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ABSTRAK
PENGARUH TINGKAT RELIGIUSITAS ORANGTUA TERHADAP PRESTASI
SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM , DI MADRASAH
IBTIDAIYAH KECAMATAN WONQOSARI
Disusun oleh : Wagiran
NIM. 11913062

anak mempunyai sifat suka meniru apa yang ada di sekitarnya dan juga
pengetahuan anak berasal dari luar dirinya, Peran orang tua dalam membentuk
keberagamaan anak sangat dominan bahkan fitrah manusia sebagai makhluk yang
beragama tidak mungkin dapat berkembang tanpa disertai dengan bimbingan dan
pendidikan dari orangtua dan lingkungan_sekitar yang membentuk karakternya,
demildan halnya prestasi belajar Pendidikan Agama Islam anak, juga sangat
tergantung dari lingkungan dimana ia berada teristama dalam keluarga dalam hal
ini adalah religiusitas orangtua. Penelitian ini menigambil sampel orang tua siswa
yang memiliki anak yang belajar di Madrasah 1btidaiyah kecamatan Wonosarr,
kabupaten Gunungkidul DaerahIstiméewa” Yogyakarta. Dengan penelitian ini
diharapkan dapat mengungkap| persoalan-persoalan : (I) Kondisi religusitas
orangtua( 2 ) Kondisi prestasi Pendidikan Agama Islam siswa (3 )Pengaruh
religiusitas orangtua terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa, ( 4)
Seberapa besar pegaruh religiusitas orang tua terhadap prestasi belajar siswa.

Sebelum penelitian ini lapangan ini dilaksanakan terlebih dahulu diadakan
ajian leteratur, berdasar, kajian tersebut digiuan hipotesis,; Adanya pengaruh yang
signifitan  antara\\religiusitas\orarig " tua\terhadap| prestasi_belajar Pendidikan
Agama Islam siswaUntuk mengupulkan data dilapangan metode yang digunakan
Angket atau KuesionerMetode |ini-dilakukan\dengan cara mengajukan butir-butir
pertanyaan kepada yresponden guva memperoleh keterangan dalam mengumpulkan
data dan informasi tentang religiusitas erang-tua g~-WawancaraMetode wawancara
ini penulis lakukan untuk memperoleh.informasliataw) data-tentang capaian prestasi
belajar PAI siswa. Dokumentasi dilakukan dalam upaya pencarian data mengenai
hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkripnilai, leger, Rapor siswa dan
sebagainya.

' Hasil penelitian ini Hasil penelitian menyatakan bahwa (1) religiusitas
orangtua memeiliki pengaruh yang signifikan terhadap Prsetasi belajar PAI Siswa
MI Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul. Pengaruh tersebut dibuktikan
dengan hasil peluang (sig) hitung sebesar 0,017 yang lebih kecil dari taraf
signifikansi a =0,05. Pengaruh antara variabel X dengan Y dinyatakan dalam
persamaan regresi Y = 69,338 + 0,100 X. persamaan ini memberikan informasi
bahwa setiap perubahan I nilai religiusitas orangtua akan meningkatkan prestasi
belgjar PAI sebesar 0,100. Hal ini memberikan arti bahwa semakin tinggi tingkat
religiusitas orangtua maka akan semakin tinggi pula Prsetasi belajar PAI Siswa MI
Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul. ( 2 ) Dalam pengujian hipotesis ini
diperoleh besaran nilai R® sebesar 157 yang memberikan pengertian bahwa jika
hanya variabel religiusitas orangtua saja yang diteliti maka variabel ini akan
mempengaruhi Prsetasi belajar PAI Siswa MI Kecamatan Wonosari Kabupaten

xiil



Gunungkidul sebesar 15,7 %. Sedangkan 84,3 % (100% - 13,7%) karena faktor-
Jfaktor lain yang tidak dapat dijelaskan dalam persamaan regresi tersebut.
Kata Kunci : Religiusitas, Prestasi PAI, MI kecamatan Wonosari
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ABSTRACT
THE INFLUENCE OF THE PARENTS’ RELIGIOSITY TO THE STUDENTS’
STUDYING ACHIEVEMENT ON ISLAMIC EDUCATION AT MADRASAH
IBTIDAIYAH WONOSARI GUNUNGKIDUL
Written by : Wagiran
NIM : 11913062

The children have the character to imitate what there are in their
environment and the children’s knowledge come frm out of their selves. The role of
the parent to built up the children varieties is very dominant eventhogh the human as
a human being that have a religion is imposible to be able to develop without
guidance and education from the parent and the environment that built up their
character, and also the” students \studving achievement on Islamic education’ is
depend on the environmeént where they are live especially the family environment in
this case the parent’ religiusity |This research take the sample from the parent that
are thier children studying, at Wadrasah Ibtidaiyah in Wonosari , Gunungkidul
Daerah Istimewa Yogyakarta: This research is hopped to be able to expose :(1) The
condition of the parent’ religiusity (2) | The condition of the students’ studying
echievement on the Islamic education (3) The influence of parent’ religiosity to the
students’ studying achievement’on-Islamic education,(4) How much is the influence
the parent religiosity to'the students| studying achiement .

Before this research dovie it will be learnt the literature, based on it will
have hipotesa : there is a significant influence between the parent ‘religiusity to the
students’ |stidping |cehiévement. on Islamic \edutation. To collect the data, it uses
quesionary”method .~ This™method “is" done¢ by giving some questions to the
respondents to get information about the parent religiosity, interview method is done
to get information oboutthe-achievement of the students’ studying achievement on
Islamic education. Documentation is the way to look for the data about notes, mark
transcription , students report, lele.

The product of this research confirms that : (1) The parent’religiosity have
the significant influence to the students’ studying achievementon Islamic education
at Madrasah Ibtidaivah wonosari Gununglkidul. The influence is approved by the
opportunity (sig) 0,017 that is smaller than the significance a=0,05. The influence
between X variable and Y is expressed in the regression Y = 69,338 + 0,100 x. This
‘equation give the information about every one change of the mark of the
parent religiosity than will increase the students’ studying achievement on Islamic
education about 0,100. It means that the higher of the parent’ religiosity the higer of
the students’ studying achievement on Islamic education at MI Wonosari
Gunungkidul. (2) In the testing of this hipotesa,lt will be got R® = 157 . It means that
If only the parent’s religiosity variable is researched It will influence the
students’studying achievement on Islamic education MI Wonosari Gunungkidul
15,7%. While 84.3% ( 100%-15.7%) It is because of The other factors that can not
beexplained in this regression.

The key words : Religiosity , The achievement on Islamic education , Primary
school(MI) Wonosari
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang pertama kali dihadapi
oleh anak manusia, di lingkungan ini anak pertama kali belajar bersosialisasi
dan belajar berinteraksi denganorang lain dan di lingkungan ini pula anak
pertama kali mendapat bimbingan dan, pendidikan dari orangtuanya. Bila
anak sejak lahir mendapat bimbingan‘dan pendidikan yang baik terutama
dalam hal keagamaan, ketika-anak tersebut memasuki lingkungan sekolah
maka tentunya anak tersebut memiliki nilaiflebih dibandingkan dengan anak
yang berasal dari lingkungan keluarga yang tidak memberikan bimbingan
keagamaan, demikian halnya‘dengan prestasi-yang dimilikis

Peran orang tua dalam mémbentuk-keberagamaan anak sangat dominan
bahkan fitrah manusia‘sebagai) makhluk yang beragama tidak mungkin dapat
berkembang tanpa disertai dengan bimbingan dan pendidikan dari orangtua
dan lingkungan sekitar yang membentuk karakternya, schingga tidak

berlebihan jika Rasulullah SAW bersabda :

Ve Y {) VNZ //}
\_,,‘I.‘ L r 0‘3 /"/b M} 3"3)’\)‘-‘

P /-/

((\-ﬁ"ll’/D }J-/La-\;é

Artinya : “ tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuali telah membawa fitrah
(kecenderungan untuk percaya kepada Allah), maka kedua

1



orangtuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi,
Nasrani, atau Majusi” (HR. Muslim)"

Dari hadis di atas jelas bahwa akan dibentuk seperti apa seorang anak itu
sangatlah tergantung dari kondisi lingkungan keluarga yang diciptakan oleh
kedua orangtuanya karena orangtua merupakan tokoh yang akan
diidentifikasi atau ditiru perilaku dan perbuatannya sehari-hari oleh anak.
Sehingga Islam mengajarkan pada penganutnya untuk menjaga diri dan
keluarga agar tidak terjerumus pada perilaku dan perbuatan yang akan
mengarahkan mereka ke neraka. Sepertiyangtelah difirmankan oleh Allah

SWT:

éjt;h;T;, :J,thT 3,55 156 ,iuf,;.m i,S ’i},,u el ¢

Artinpa :“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api néraka yang-bahan, bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang dmerintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”
(0.8. At Tahrim : 6)°

Di Indonesia pendidikan Agama adalah bagian integral dari pendidikan
nasional sebagai satu kesatuan. Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun

2003 dijelaskan bahwa :

! Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama,( Surabaya: Usaha Offset, Printing,
1983 ) Hal. 51.

2 QS, At Tahrim (66 ) : 6.



“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.” 3

Disadari memang hal yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan anak
meliputi berbagai macam aspek, baik itu lingkungan keluaraga yang
didalamnya memuat berbagai/macam hal yang dapat berpengaruh terhadap
pendidikan anak baik itu religiusitas orang tua, tingkat pendidikan orang tua
maupun pola asuh orang tua terhadap anak. 'Lingkungan masyarakat tempat
anak tinggal dan berinteraksi dengan’ orang lain juga akan memiliki dampak
yang besar terhadap perkembangan'anak, anak yang hidup dilikingkungan
yang baik tentunya ) akan s sangat~berbeda ~dengan @ffak yang hidup
dilingkungan yang jelek. Demkian halnya lingkungan sekolah dimana anak
memperoleh pengetahuan dan memiliki ketrampilan sesuai dengan tingkat
perkembangannya yang tefstruktur didalam Kurikulum, juga berinteraksi
dengan teman yang memiliki usia sebaya.

Realita yang terjadi di Madrasah Ibtidaiyah kecamatan Wonosari,
prestasi pendidikan agama Islam dari siswa-siswanya masih jauh dari
harapan , padahal madrasah sudah menerapkan kurikulum sesuai dengan
standar isi yang ditetapkan oleh kementerian agama. Standar isi tahun 2008

kelas IV pada jenjang madrasah ibtidaiyah sudah harus memberikan materi

} Undang-undang Republik Indonesia No. 22 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, BAB II Pasal 3 tentang Dasar, Fungsi dan Tujuan, Hal. 5



pelajaran bahasa Arab, yang tentunya siswa kelas IV dituntut keharusan untuk
dapat membaca tulisan Arab , demikian halnya pelajaran Al Qur an Hadits,
apabila dilihat pada kurikulum Madrasah Ibtidaiyah dapat diketahui bahwa
siswa kelas IV sampai dengan kelas VI seharusnya juga sudah dapat
membaca Al Qur’an dengan baik dan benar dengan menggunakan kaidah
ilmu tajwid, akan tetapi kenyataanya banyak anak yang belum lancar dalam
membaca Al Qur’an bahkan saina s¢kali-belum dapat membaca Al Qur an.
Menurut Muh Widodo, “Guru’ mata pélajaran Al Qur an Hadits di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wonosari, siswa yang menguasai bacaan sholat
masih memprihatinkan ,demikiah halnya penguasaan baca tulis Al Qur an
sebagai contoh dari 22 siswa ‘dalam satu kelas) hanya 7 siswa yang dapat
membaca Al Qur an atau kurang lebih sekitar 31,81 % siswa yang dapat
membaca Al Qur an. Ketidakmampuan membaca Al Qur an ini akan
berdampak terhadap penguasaan mata pelajaraii’ lainnya yang membutuhkan
penguasaan baca tulis AIQur an'seperti pelajaran Akidah\Akhlak fikih.*
Penulis menyadari prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
dipengaruhi banyak faktor, untuk mengurai permasalahan diatas dengan
melihat realita yang ada, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
di Madrasah Ibtidaiyah kecamatan Wonosari dengan mengambil salah satu
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa,

dengan judul Pengaruh religiusitas orang tua terhadap prestasi belajar

* Wawancara dengan Bapak Muh. Widodo, M,PdI, Tanggal : 1 Mei 2013



Pendidikan Agama Islam siswa, di Madrasah Ibtidaiyah kecamatan

Wonosari.

Rumusan Masalah
Untuk memperjelas pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas dalam

tesis ini, penulis merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Adakah pengaruh religiysitds®-orang tua terhadap prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam- siswa, di Madrasah Ibtidaiyah kecamatan
Wonosari Gunungkidul ?

2. Seberapa besar pengaruh | religiusitas orang tua terhadap prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa di/ Madrasah Ibtidaiyah kecamatan
Wonosari ?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis

lebih jauh tentang Tingkat-pengaruh religiusitas.’orang\tua terhadap prestasi

belajar Pendidikan Agama Islam siswa di Madrasah Ibtidaiyah kecamatan

Wonosari.

Manfaat Penelitian
Secara teoritis, temuan-temuan hasil penelitian ini diharapkan dapat

memperkaya wawasan pengetahuan dan kajian mengenai religiusitas serta

kontribusinya terhadap prestasi belajar siswa khususnya pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam.



Sccara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber yang dapat
digunakan oleh madrasah dalam mengambil kebijakan yang berkaitan dengan
peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam

Sistematika Pembahasan

Penulisan tesis ini terdiri, dart-lima’\bab, masing-masing bab memuat

beberapa sub bab. Adapun sistematikafiya.adalah sebagai berikut :

Pada bagian awal memuat | halaman judul.”halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman-motto, halaman persembahan, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi dan-halaman‘tabel

Adapun pada halaman ini secara garis besar memuat :

Bab pertama adalah/pendahufuan..Bab pendahuluan/ini\berisi tentang latar
belakang masalah, perumusangfiasalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah Iandasafiteofi” religiusitas ,“pendidikan orang tua dan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam . Dalam bab ini diuraikan
religiusitas meliputi pengertian dan aspek-aspek religiusitas. Disamping itu
diuraikan juga tentang pengertian prestasi belajar, Pengertian Pendidikan
Agama Islam, tujuan Pendidikan Islam, indikator pencapaian Pendidikan
Agama Islam dan faktor-faktor Pendidikan.

Bab ketiga, dalam bab ini penulis akan memaparkan mengenai pelaksanaan
dan hasil penelitian tesis.

Bab keempat, bab ini merupakan inti dari penulisan tesis yang berisi tentang
analisis hasil penelitian yang meliputi paradigma penelitian, pengujian
hipotesis dan pembahasan hasil penelitian.



Bab kelima, bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan hasil

penelitian.

Pada bagian akhir memuat tentang daflar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB I

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah pustaka

Penelitian tentang religiusitas telah dilakukan oleh beberapa peneliti
diantaranya yang dilakukan oleh Iful Yulianto pada tahun 2011 tentang
pengaruh religiusitas siswa terhadap perilaku disiplin remaja di Madrasah
Aliyah Al Hikmah Karangmojo Gunungkidal. Penelitian ini berkisar pada
hubungan antara religiusitas pesertaydidikyang-meliputi aspek agidah, ibadab,
ihsan (perasaan) dan amaliah sakhlak denganiperilaku kedisiplinan remaja.’
Penelitian ini hanya menghubungkan réligiusitas peserta didik dengan
perilakunya , sedangkan penelitian yang penulis lakukan menghubungkan
antara religiusitas orang tua\terhadap préstasitPendidikan Agama Islam siswa
sehingga dapat diketahui bahwa penelitian ini lebih luas karena menjadikan
orang tua sebagai subyek yang mempengaruhi ¢

Penelitian yang lain dilakukan oleh Samsudin tahun 2007 tentang studi
korelasi antara religiusitas orangtua dan pengamalan ibadah sholat siswa
SMA di Kecamatan Wonosari kabupaten Gunungkidul. Dari hasil penelitian
ini diketahui bahwa ada korelasi positif dan signifikan antara religiusitas
orangtua dengan pengamalan ibadah sholat siswa baik dalam taraf
signifikansi 1 % ataupun 5% dengan diperoleh angka korelasi 0,774.

Disamping itu penelitian tentang Pengaruh religiusitas dan pola

® Yulianta, Iful, Tesis Tentang pengaruh religiusitas siswa terhadap perilaku disiplin remaja
di Madrasah Aliyah Al Hikmah Karangmajo Gunungkidul, ( Yogyakarta: Ull, 2009 ) Hal 6



kepemimpinan demokratis terhadap pengamalan ibadah siswa di madrasah
juga pernah dilakukan oleh Muh. Widodo pada tahun 2012.°

Penelitian Samsudin tersebut berbeda dengan yang penulis lakukan
karena dalam penelitian tersebut hanya tertentu pada pengamalan ibadah
sholat demikian halnya yang dilakukan penelitian Muh Widodo
memfokuskan sejauh mana pengaruh religiusitas dan pola kepemimpinan
demokratis orang tua terhaddp implemeéntasi ibadah yang dilakukan oleh
siswa madrasah dalam kehidupan keéseharianiiya, sedang yang penulis teliti
meliputi prestasi yang berkait:dengan kognitif maupun ketrampilan ibadah
siswa , selain itu sampel yang-digunakan dari penulis juga berbeda dengan
sampel yang diambil oleh samsudin, karena ditingkat dasar dimana diketahui
bahwa usia anak ditingkat dasar_sehingga masih sangat_dominan prilaku
meniru, menghafal dan membiasakan sebagai akibat pengaruh dilingkungan

hidup mereka.

B. Kerangka Teori
1. Religiusitas
a. Pengertian religiusitas
Religiusitas dalam dalam pembahasan ini kami artikan sebagai

tingkat keberagamaan seseorang sebagaimana diketahui religiusitas

& Widodo, Muh, Tesis Tentang pengaruh religiusitas dan Pola Kepemimpinan Demokratis
Orang Tua Terkadap Pengamalan Ibadah Siswa di MIN Wonosari Gunungkidul, ( Yogyakarta:
UMY, 2012 ) Hal 79
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dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan : agama, jiwa
keagamaan, kesalehan.”
b. Aspek-aspek relegiusitas

Adapun aspek-aspek religiusitas sebagaimana disebut oleh Ancok
dan Suroso mengutip pendapat Glock dan Stark, bahwa untuk
mengetahui kadar religiusitas, ada lima macam dimensi keberagamaan,
yaitu dimensi keyakinan (idéelogis)) dimensi peribadatan atan praktik
agama (ritualistic), dimensi{ penghayatan (eksperiensial), dimensi
pengamalan  (konsekuensiaf), spdimensi  pengetahuan  agama

(intelektzmrl).8 Dijelaskafs pula sebagai benkut:

1) Keterlibatan ideologis (ideological “involvement), yaitu tingkatan
sejauhmana orang menerima hal-hal yang dogmatis di dalam
agama mereka masing-masing. Misalnya apakah seseorang percaya
adanya : malaikat, Hari kiamdt, surga,'icraka dan lain-lain.

2) Keterlibatan riteal (ritual inyolvemént), /yaitu tingkatan sejauh
mana seseorang mengerjakan kewajiban ritual di dalam agama.
Sebagai contoh dapat diambil untuk mereka yang beragama Islam,
misalnya: Apakah mereka sholat, puasa, membayar zakat?

3) Keterlibatan pengalaman (experiental involvement), yang

menunjukkan apakah seseorang pernah mengalami pengalaman

spektakuler yang merupakan keajaiban yang dating dari Tuhan.

7 Pent. CM, K. dkk, Kamus Latin Indonesia, ( Semarang: Yayasan Kanisius, 1999 ) Hal.

733.
8 Ancok, D. Dan Suroso, F.N.,, Psikologi Islam Solusi Islam Atas Problem- Problem

Psikologi, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008) Hal. 77-78.



4)

J)

11

Misainya: Apakah seseorang pemah merasakan bahwa do’anya
dikabulkan Allah Swt., apakah dia pernah merasa bahwa jiwanya
selamat dari bahaya karena pertolongan Allah Swt., dan lain-lain.
Keterlibatan secara konsekuen (consequential involvement), yaitu
tingkatan sejauh mana perilaku seseorang konsekuen dengan
ajaran agamanya. Misalnya: berlaku korupsi, berjudi, berzina
adalah perbuatan yang|dilatang agama: apakah dia setuju atau
tidak dengan perbuatan itl, dan apakah dia mengerjakannya atau
tidak perbuatan tersebut?

Keterlibatan  intelektual | | (intellectual  involvement), yang
menggambarkan seberapa -jauh| seseorang mengetahui tentang
ajaran agamanya, seberapa jauh aktivitasnya di dalam menambah
pengefahuan agama, misalnya: Apakah dia mengikuti pengajian,
membaca buku-bukw agama, membaca‘Al-Qur’an.

Dari lima aspek yang, dikemukakan.oleh Glock dan Stark sebagai

acuan dalam penelitian ini yang dapat penulis ukur meliputi tiga aspek

dengan rumusan sebagai berikut :

1)

Aqidah (ideologi) adalah dimensi yang mengungkap hubungan
manusia. Dalam penelitian ini orangtua (responden) dengan
pokok-pokok yang dirumuskan dalam rukun Iman (Iman kepada
Allah, Malaikat, Rasul, Kitab serta Qada’ dan Qadar), doktrin
kebenaran agama dan masalah-masalah gaib yang diajarkan

agama.
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3)

4)
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Ibadah (regilius practice), merupakan dimensi yang menyangkut
sejauh mana tingkat kepatuhan orangtua yang bersangkutan dalam
menunaikan kewajiban-kewajiban agama. Hal ini berkaitan dengan
frekuensi dan intensitas dalam pelaksanaan ibadah mahdlah.
Ibadah mahdlah dipahami sebagai ibadah yang aturan dan tata
caranya (seperti syarat dan rukunnya) telah diatur dan ditetapkan
berdasarkan Ai-Qurlan dan Sonnah. Yang termasuk ibadah (dalam
penelitian ini) adalah shdlat, \zakat) infaq, sadaqah, haji, do’a,
dzikir, membaca Al-Qur’am:

Thsan (religious feellinglpenghayatan), yaitu dimensi yang
berhubungan dengaft,masalali“seberapa jauh seseorang (orangtua)
merasakan dan mengalami perasaan dan pengalaman religious.
Seperti merasa dekat dengan Allah Swt., merasa pernah mendapat
pertolongan allah’ Swt.,“merasa ‘do’dnya terkabulkan, merasakan
nikmat dan Khusyw’ ‘ketika“\beribadah, |nierasa tenteram ketika
membaca istighfar dan mendengar nama Allah Swt. Disebut, serta
perasaan syukur atas segala nikmat semata-mata datangnya dari
Allah Swt.

Imu (religious knowledgelpengetahuan). Dimensi ini berkaitan
dengan sejauhmana pengetahuan dan pemahaman orangtua
terhadap ajaran Islam. Jalaluddin Rahma menyebut tidak hanya
pada ajaran Islam yang telah dimengerti, akan tetapi juga

sejauhmana semangat untuk mengkaji Islam secara lebih
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mendalam. Dalam penelitian ini akan dilihat sejauh mana orangtua
berusaha meningkatkan pengetahuan kelslaman dengan cara
mengikuti pengajian-pengajian atau dengan membaca buku-buku
keagamaan (Al-Qur’an dan Al Hadits) dan buku-buku keagamaan
lainnya.

Amal-akhlag, muamalah (religious effect/dimensi konsekuensial).
Dimensi ini berkaitdn dengan kébarusan seorang pemeluk agama
untuk merealisasikan-ajardn agama(yang dianut dalam kehidupan
sehari-hari, baik dalam Sikapsmaupun tindakan, serta perilakunya
yang berlandaskan | pada etika dan apama. Tindakan, sikap dan
perilaku yang dimaksud|adalah’bagaimana individu (orangtua)
berhubungan dengan lingkungannya atas dasar agama.

Pada dasarnya amal dan akhlak Islam memiliki tujuan tidak
sebatas individu tetapi” juga’ masyarakat, sasaran pembentukan
kesalehan didalam [Islam, meliputi_individu dan\masyarakat . Maka
dalam  keber-Islaman  sescorang  setidaknya mampu
mengimplementasikan dimensi amal-akhlak meliputi : Menegakkan
dan menjunjung kebenaran, peduli kepada sesama, bersungguh
sungguh  didalam bekerja dan berusaha, tidak curang,
bertanggungjawab, berdedikasi, birrul al walidaini, menghormati
sesama, dan menghindari sifat-sifat madzmumah lainnya, dengan
menjunjung tinggi akhlagul mahmudah yang diajarkan didalam Islam

serta ber-amar ma 'ruf nahi munkar.
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Gordon Alport mengemukakan, didalam melaksanakan ajaran
agama, ada dua macam cara yaitu ekstrinsik dan instrinsik. Cara
beragama ekstrinsik memandang agama sebagai sesuatu untuk
dimanfaatkan dan bukan untuk kehidupan. Agama berguna untuk
mendukung kepercayaan diri, memperbaiki status, bertahan melawan
kenyataan, atau memberi sanksi pada suatu cara hidup. Adapun cara
beragama instrinsik lebih memandang agama sebagai pengatur seluruh

hidup seseorang yang harus dihayati se:penuhnya.9

2. Prestasi belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi_belajar merupakan istilah yang tidak asing lagi datam
dunia pendidikan. Istilah tersebut laztm digunakan sebagai sebutan
dari penilaian dari hasil"belajar. Dimand penilaian tersebut bertujuan
melihat kemajuan belajar, peserta didik.dalamthal penguasaan materi
pengajaranyang telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan.
Prestasi belajar terdiri dari dua kata, yakni prestasi dan belajar.
Prestasibelajar digunakan untuk menunjukkan hasil yang optimal dari
suatuaktivitas belajar sehingga artinya pun tidak dapat dipisahkan

daripengertian belajar . Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai

? Alport, G.W., Relegion Develoing Personality, ( New York : New York University
Press, 1960) ;hal. 33
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dari usaha yangtelah dilakukan dan dikerjakan.'’ atau dalam definisi
yang lebih singkatbahwa prestasi adalah .hasil yang telah di capai
(dilakukan dandikerjakan)."'Senada dengan pengertian di atas, prestasi
adalah .hasilyang telah di capai dari apa yang dikerjakan/ yang sudah
diusahakan."

Menurut Mas’ud Khasan Abdul Qahar, prestasi adalah apayang
telah dapat diciptakan| hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkanhati
yang diperoleh dengan (jalanp keuletan kerja.1z Tidak jauh
daripengertian yang | 'dikemutkdakan oleh Mas’ud, Syaiful Bahr
Djamarah menyatakarm> bahwa, \prestasi adalah . Hasil dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati
yang diperoleh dengankeuletan-kegja, baik.secara individual maupun
kelompok dalam bidangkegiatan tertentu.™

Dengan demikian, dapat dinyatakan beberapa rumusan dari
pengertian prestasi-belajary/diantaranya-bahwa prestasi belajar adalah

penguasaan pengetahuan atau materi yang dikembangkan oleh mata

"Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), Edisi II, Cet. Ke-10, h. 787

1\ 1.S. Purdamimta, Kanus Umum Bahasa indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), Cet.
Ke-10, h. 768

125 . Badudu dan Snltan M. Zein, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1994), Cet. Ke-2, h. 1088

BSyaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, {Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), h. 20

Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru,.. Hal. 21
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pelajaran.”” Hasil belajar menurut Nana Sudjana adalah kemampuan
yang dimiliki siswa, setelah ia menerima pengalaman belajarnya.'

Sedangkan menurut Hadari Nawawi prestasi belajar adalah
tingkat keberhasilan murid untuk mempelajari materi pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil
tes mengenaisejumiah materi."”’

Dalam dunia perdidikan, /béntuk penilaian dari suatu prestasi
biasanya dapat dilihat atau dinyatakan dalam bentuk simbol huruf atau
angka-angka. Jadi, prestasi“belajar adalah hasil yang dirath oleh
peserta didik dari akiivitag /\belajamya yang ditempuh untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dapat diwujudkan
dengan adanya perubahan sikap.dan.tingkah laku dan pada umumnya
dinyatakan dalambentuk simbol huruf atau angka-angka.

Belajar menurut pengertian psikologis adalah merupakan suatu
proses perubahan‘yaitu perubahan.tingkah| lakuy, sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah
laku. Menurut Slameto pengertian belajar didefinisaikan sebagai
berikut : “ Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru

15Habeyh, Kamus Populer, (Jakarta: Centre, 1974), Hal. 139

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1992), Cet. Ke-4, Hal. 22

""Hadari Nawawi, Pengaruh Hubungan Manusia dikalangan Murid terhadap
Prestasi Belajar di SD, (Jakarta: Analisa Pendidikan, 1981), Hal. 100
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secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya «I8

Penulis memaksudkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan
oleh mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, prestasi ini ditunjukkan
dengan capaian nilai test yang diberikan oleh tenaga edukatif. Capaian
hasil nilai test ini ddpat 'dijadikan indikator capaian daya serap
terhadap kompetensi yafig ditetapkan dan didalam menilai anak didik
tidak sebatas pada ranah Kognitif tetapi merupakan integrasi dari

beberapa ranah penilaiambaik afektif maupum psikomotorik.

b. Faktor-faktor,yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Menurat Muhibbin Syah, secara giobal faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi” belgjar siswa dapat dibedakan menjadi
tigamacam, yaitd |:_faktor lintemnal, «faktop~eksternal dan faktor
pendekatan belajar.'®
1)  Faktor Internal
Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan /
kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor ini meliputi 2 aspek,

yakni :

18 Slameto, Belajar dan Factor-fakior yang Mempengaruhinya ,( Jakarta : Rineka Cipta,
2003, Cetakan ke-4) Hal. 2.

YMuhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997), Hal. 132
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Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah)

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot)
yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan
sendi sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan
intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi jasmani
yang tidak mendukung kegiatan belajar, seperti gangguan
kesehatan, cAcat |tubuh/\gangguan penglihatan, gangguan
pendengaran ‘dan ¢fain sebagainya sangat mempengaruhi
kemampuan | L siswan «dalam”, imenyerap informasi dan
pengetahuan, khususnya yang disajikan dikelas.

Aspek psikologis (yang bersifat rohaniah)

Banyak faktor yang termasuk aspek. psikologis yang
dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas perolehan
pembelajararisiswa: Diantaranya adalah tingkat intelegensi
siswa, Sikap/siswa,bakat_siswa,)mifat\siswa dan motivasi
siswa.

(1) Intelegensi Siswa
Tingkat kecerdasan merupakan wadah bagi
kemungkinan tercapainya hasil belajar yang
diharapkan. Jika tingkat kecerdasan rendah, maka
hasil belajar yang dicapai akan rendah pula. Clark
mengemukakan bahwa . hasil belajar siswa di sekolah

70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30%
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dipengaruhi oleh lingkungan.”® Sudah disadari baik
oleh guru, siswa dan orang tua bahwa dalam belajar di
sekolah, inteligensi (kemampuan intelektual)
memerankan peranan yang penting, khususnya
berpengaruh kuat terhadap tinggi rendahnya prestasi
belajar siswa. Ini bermakna, semakin tinggi
kemampuarl inteligensi seorang siswa, maka semakin
besar |peluangnyay uiituk berprestasi. Sebaliknya,
semakin/ rendaly’kemiampuan inteligenst seorang
siswa, | “naka) /semakin | kecil peluangnya untuk
mempéroleh prestasi:’
(2) Sikap Siswa

Sikap merupakan gejala internal yang berdimensi
afektif Bérupa Kecenderungan untuk mereaksi dengan
cara.zelatif tetap terthadap) objek;, baik secara positif
maupun negatif. Sikap siswa yang positif terutama
kepada guru dan mata pelajaran yang diterima
merupakan tanda yang baik bagi proses belajar siswa.
Sebaliknya, sikap negatif yang diiringi dengan
kebencian terhadap guru dan mata pelajarannya

menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut,

2Ylen, (Bimbingan dan Konseling), (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), Cet. Ke-1, h. 130
2'Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,.. Hal. 57



&)

Q)]

20

sehingga prestasi belajar yang di capai siswa akan
kurang memuaskan.
Bakat Siswa

Sebagaimana halnya intelegensi, bakat juga
merupakan wadah untuk mencapai hasil belajar
tertentu. Secara umum bakatmerupakan kemampuan
potensial yang*/dimiliki seseorang untukmencapai
keberhasilan pada niasa yang akan datang. Bakat
jugadiartikaninsebagai -, kemampuan individu untuk
melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung
pada upaya pendidikan’/danlatihan. Peserta didik yang
kurang atau_.tidak. berbakat untuk suatukegiatan
belajar tertentu akan mengalami kesulitan dalam
belajar".
Motivasi.Siswa

Tanpa motivasi yang besar, peserta didik akan
banyak mengalami kesulitan dalam belajar, karena
motivasi merupakan faktor pendorong kegiatan
belajar. Motivasi dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu motivasi intrinsik dan
motivasiekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan
keadaan yang berasaldari dalam diri siswa sendiri

yang dapat mendorongnya melakukan tindakan



21

belajar. Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal
keadaan yang datang dari luar individu siswa yang
mendorongnya untukmelakukan kegiatan belajar.
Motivasi yang dipandang Iebih esensial adalah
motivasi intrinsik karena lebih murni dan langgeng
serta tidak bergantung pada dorongan atau pengaruh

orang lain.

2) Faktor Eksternal
Faktor cksternal (faktor dari. luar siswa), yakni kondisi/
keadaan lingkungan .di sekitar siswa.| Adapun faktor ekstern yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah :
(a) Lingkungan sosial
Lingkungdfi sosial siswa' di'sekolah adalah para guru, staf
administrasi_dan./teman-teman) sekelasnya, yang dapat
mempengaruhi semangat belajar siswa. Masyarakat, tetangga
dan teman-teman sepermainan di sekitar perkampungan
siswa juga termasuk lingkungan sosial bagi siswa. Namun
lingkungan social yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan
belajar siwsa ialah orangtua dan keluarga siswa itu sendiri.
Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga,

ketegangan keluarga dan letak rumah,semuanya dapat
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memberi dampak baik dan buruk terhadap kegiatan belajar
dan hasil yang di capai siswa.
(b} Lingkungan non sosial
Lingkungan non social ialah gedung sekolah dan
letaknya,rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya,
alat alat belajar,keadaan cuaca dan waktu belajar yang
digunakan siswa.
(¢) Faktor Pendekatan Bélajar
Tercapainya hasil belajar- yang baik dipengaruhi oleh
bagaimana aktivitas siswa dalam belajar. Faktor pendekatan
belajaradalah jenis upaya belajan siswa yang meliputi strategi
dan metodeyang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran materimateripelajaran. Faktor pendekata belajar
sangat mempengaruhi/ hasilbeldjar siswa, sehingga smakin

mendalam cara belajar siswa maka semakin baik hasilnya.

¢. Indikator prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
Muhibbin Syah berpendapat bahwa kunci pokok untuk
memperolah ukuran dan data hasil belajar siswa adalah dengan
mengetahui garis-garis besar indikator ( petunjuk adanya prestasi

tertentu ), dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkap atau
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diukur.”® Selanjutnya, agar pemberian pemeahaman lebih lebih
terperinei berkaitan dengan kunci pokok ukuran prestasi siswa, berikut
ini disampaikan uraian jenis, indikator dan cara evaluasi untuk
menggambarkan keberhasilan siswa.

Jenis Indikatar dan cara evaluasi

Prestasi belajar siswa >

Ranah/jenis prestasi Indikator Cara penilaian
A. Ranah Cipta
( Kognisi )
1. Pengamatan 1. Dapatinenunjukkan 1. Tes Lisan
2. Dapat membandingkan 2. Tes Tertulis
3. Dapat menghubungkan 3. Observasi
2. Ingatan . Dapat Menyebutkan 1., T&s Lisan

2. Dapat.menunjukKan Kembali 2. Tes Tertulis
3. Observasi
3. Pemahaman 1. Dapat Menjelaskan | 1. TesLisan
2. Dapat mendevinisikan dengan | 2. Tes tertulis

lisan sendiri

4. Penerapan 1.Dapat memberikan contoh | 1. Tes tertulis
2.Dapat menggunakan secara 2. Pemberian tugas
tepat 3. Observasi

2 NMuhibbin syah, Psikologi Pendidikan, Suatu Pendekatan Baru ( Bandung: Rosdakarya,
1995 ) Hal. 29.

B Muhibbin Syah, Psikologi Belajar ( Jakarta : Logos. 1998 ) Hal.151
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5. Analisis
{ Pemeriksaan dan
pemilihan secara
teliti )
6. Sintesis
( membuat panduan

baru dan utuh )

1.Dapat menguraikan

2.Dapat mengklasifikasikan

1. Dapat menghubungkan
2. Dapat Mengklasifikasikan
3. Dapat Mengeneralisasikan

( membuat prinsip umum, )

. Tes tertulis
. Pemberian Tugas

. Observasi

. Tes tertulis

. Pemberian tugas

B. Ranah ( Afektif’)

I. Pengamatan

2. Sambutan

3. Apresiasi

4. Internlisasi

1. Menunjukkan sifat menerima

2. Menunjukkansifat menolak

11 "KesediaanBerpartisipasi

2. Kesediaan memanfaatkan

1. Menganggap penting dan
bermanfaat

2. Menganggap indah dan
harmonis

3. Mengagumi

1. Mengakui dan meyakini

2. Mengingkari

. Tes tertulis

. Tes skala sifat

. Tes Observasi

. “Fes tertulis

. Tes skala sikap

. Tes Observasi

. Tes skala sikap

. Pembagian tugas

. Observasi

. Tes skala sikap

. Pemberian tugas

ekspresif dan

proyektif
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5. Karakterisasi 1. MelembagakanMeniadakan |I. Pemberian tugas
2. Menjilmakan dalam pribadi ekspresif dan
proyektif
2. Observasi
C. Ranah Psikomotor
1. Ketrampilan Kecakapin  menkoordinasikan, | 1. Tes tindakan
bergerak dan gerakan (math, tangan} kaki, dan | 2. Observasi
bertindak anggota badan lamnya.
2. Kecaapan ekspresi (1. Kefasihan dalammenguc¢apkan . Tes Lisan
verbal dan non 2. Kecakapan gerakan jasmani . Observasi
verbal . Tes tindakan

. Pendidikan Agama Islam'di"Madrasah Ibtidaiyah

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Menurut Athiyah Al-Abrasyi sebagaimana dikutip oleh Ramayulis

dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam Bahwa Pendidikan Islam (Al-

Tarbiyah Al-Islamiyah) mempersiapkan manusia supaya hidup dengan

sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya,

sempurna budi pekertinya, teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir

dalam pekerjaannya, manis tutur katanya, baik dengan lisan atau

tulisan.
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Ahmad D. Marimba juga memberikan pengertian bahwa:
pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian

utama menurut ukuran-ukuran Islam.

Azyumardi Azra dalam bukunya Esei-Esei Intelektual Muslim Dan
Pendidikan Islam, mengomentari bahwa yang dimaksud dengan
pendidikan adalah suatu ‘froses dimana’suatu bangsa mempersiapkan
generasi mudanya untuk imenjalankan kehidupan dan untuk memenuhi
tujuan hidup secara efekiif dan efisien.® Pendidikan Islam merupakan
sistem pendidikan yang—dapdt “memberikan kemampuan kepada
seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam,
karena nilai*nflai | Islafm —telah.” menjiwai ~ dan ‘mewarnai corak

kehidupan.25

Pendidikan | “secara) €timolegi,sebagaiman/\dijelaskan Mangun
Budiyanto , kata pendidikan dalam bahasa Arab mengandung
pengertian At-tarbiyah, At-tadris, At-ta’lim, At-ta’dib, At-tahzib dan

. 426
Al-anisa™".

2 Azumardi azra, Esei — Esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam ( Jakarta :
Logos,1998 ) hal. 3

%5 7ainudin AR dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, Jakarta : PT raja
Grafindo Persada, 2004 ) hal. 19

% Mangun Budiyanto, Hmu Pendidikan istam, (Yogyakarta: Griya Santri, 2010) hal. 2
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Kata at-tarbiyah mengadung pengertian menumbuhkan,
mengembangkan, memperbaiki, mengurus, memimpin, mengawasi
serta menjaga anak didik?

Dari pengertian-pengertian dasar diatas, kita dapat mengambil
kcsimpulan bahwa: pendidikan Agama Islam adalab bimbingan
terhadap seseorang agar memiliki kepribadian muslim, sehingga

mampu memimpin kehidupanfiyaSesuai déngan nilai-nilai Islam.

b. Dasar-dasar Pendidikan Agamaislam

Dasar adalah tempat-berpijak atau-tegaknya sesuatu agar sesuatu
itu dapat tegak kokoh berdiri. Dimana dalam suatu bangunan dasar
adalah bagian yang sangdt fundamental.sebdgdi ldndasan agar bangunan
tersebut tegak kokoh bérdiri. Demikian pula dasar pendidikan dalam
pendidikan Islam yaitu fundamen yang menjadi landasan atau asas agar
pendidikan dapat tegak berdiri tidak mudah roboh karena tiupan angin
kencang berupa idiologi yang muncul baik sekarang maupun yang akan

datang.

Dasar pendidikan Islam secara garis besar ada 3 (tiga) yaitu: Al-
Quran, Al-Sunnah dan Perundang-Undangan yang berlaku di Negara

kita.

1) Al-Qur.an

Mangun Budiyanto, Hmu Pendidikan Islam,...Hal. 5
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Al-Qur.an ialah kalam Allah yang tiada tandingannya. Dan
merupakan mu.jizat diturunkan kepada Muhammad saw, Nabi-
Nya, sebagai penutup para nabi dan rasul, dengan perantaraa
Malaikat Jibril, ditulis dalam mushaf-mushaf yang disampaikan
kepada kita secara mutawatir (olch orang banyak), serta
mempelajarinya merupakan suatu ibadah, dimulai dengan surat Al-

Fatihah dan diakhiri dengan suratAn-Nas.?®

Keberadaan Tidak dalam tanah, sosial diragukan lagi, karena
mempengaruhi setiap-sendi system péndidikan Rasulullah saw, dan
Sahabat, serta diperkuat.kefika Aisyah r.a menegaskan bahwa
akhlak Rasullah saw:-adalah-Ai=Qur-an, hal ini sesuai dengan yang

difirmiankanAllah dalanr QS Al-Furqant32 ;
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Artinya : Berkatalah orang-orang yang kafir: .mengapa al-quran
itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?; demikianlah
supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya
kelompok demi kelompok (QS. Al-Furqan: 32).%

28 Shihab, M. Quraish, Membumikan Al-Quran, ( Bandung: Mizan, 1992 ) hal. 231

2 (38, Al Furgon ( ): 32
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Ada dua isyarat yang bisa diambil dari penjelasan ayat diatas
yang berhubungan dengan pendidikan, yaitu, pengokohan hati
dan pemantapan keimanaan dan sikap tartil dalam membaca Al-

Qur.an.

Penurunan Al-Qur.an yang dimulai dengan ayat-ayat yang
mengandung konsep pendidikan dapat menunjukan bahwa tujuan
Al-Qur.an yang téfpenting adalah jmendidik manusia melalui
metode yang bernalar serta sarat | dengan kegiatan meneliti,
membaca, mempelajari, dan observasi ilmiah terhadap manusia
scjak manusia masih-dalam bentuk_segumpal darah dalam rahim

Ibu, scbagaimana firman Allah berikut ini:

- [ P o e L . 7 . Eoa
i i @ JeeiTEEY @ 3 wall it 2L T3
& o Gl B SE il @ e3WT

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan tuhanmulah yang maha pemurah, yang mengajarkan kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS.al-Alaq: 1-5).%

2) Al-Sunnah

3 Qs, Al Alag (96 ): 1-5
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Dalam dunia pendidikan, Rasulullah untuk menuntut ilmu
pengetahuan sebagai pengetahuan bekal dalam pendidikan dengan

sabdanya:

Menuntut ilmu adalah suatu kewajiban atas setiap muslim dan
muslimah. Mencermati hadits diatas menunjukan bahwa
penguasaan ilmu pengetahuan sangat penting untuk dijadikan
sebagai bekal dalam memasuki, dunia yang penuh dengan
problematika kehidupan,  'bahkan) untuk mempersiapkan diri
memasuki kehidupan yang lebih kekal dan abadi, yaitu kehidupan

akhirat.

Rasulallah saw adalah sosok pendidik yang agung dan
pemilik’ metode Yang-sesuai*dengan situasi‘dan“kondisi peserta
didik. Beliau dap#b | meniperhatikdn manusia sesuai dengan
kebutuhan, karakteristiky dan kemampuan/akalnya, terutama jika
berbicara dengan anak-anak. Beliau sangat memahami kondisi
naluriah setiap orang schingga beliau mampu menjadikan mereka
suka cita, baik material maupun spiritual. Beliau senantiasa
mengajak setiap orang untuk mendekati Allah dan syariat-Nya
sehingga terperiharalah fitrah manusia melalui pembinaan diri
sctahap dcmi sctahap, pcnyatuan kecenderungan hati, dan

pengarahan potensi menuju derajat yang lebih tinggi.

3) Perundang-undangan yang berlaku di Indonesia
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(a) UUD 1945, pasal 29
UUD 1945 pasal 29 Ayat 1, berbunyi: .Negara
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Ayat 2, berbunyi:
.Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan beribadat menurut
agamanya dan kepercayaanya .’

Pasal 29, UUD/1945 ini\memberikan jaminan kepada
warga negara ‘R] untuk memeluk agama dan beribadat sesuai
dengan agama yangdipeluknya bahkan mengadakan kegiatan
yang dapat menunjang bagi pelaksanaan ibadat. Dengan
demikian, pendidikan  Islam’yang searah dengan bentuk

ibadat yang diyakininya diizinkan dan di jamin oleh negara.

(b) Undang-Undéfig No. 2 tahun\1999 tentang Sisdiknas

Undang-Undang No._2.tahun, 1999 tentang Sitem
Pendidikan Nasional. Pasal 11 ayat 1 discbutkan: Jenis
pendidikan yang termasuk jalur pendidikan sekolah terdiri
atas pendidikan umum, pendidikan kejuruan, pendidikan luar
biasa, pendidikan keduniaan, pendidikan keagamaan,
pendidikan akademik dan pendidikan profesional. Pasal 11
ayat 2 disebutkan Pendidikan keagamaan merupakan

pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat

3 Departemen Agama RI, UU dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan,
( Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama Islam, 2006) hal. 12
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menjalankan  peranaan yang menuntut penguasaan
pengetahuan khusus tentang ajaran agama  yang
bersangkutan. Di antara syarat dan prasyarat agar peserta
didik yang menjalankan peranannya dengan baik diperlukan
berpengetahuan ilmu pendidikan Islam. Mengingat Islam ini
tidak hanya meneckankan kepada segi teoritis saja, tetapi juga
praktis. [lmu pendidikan Islam ‘termasuk ilmu praktis maka
peserta didik| ‘dihardpkany dapat menguasai ilmu tersebut

secara penuh (teoritisidan'praktis).
c. Prinsip danTujuan PendidikanAgama-Islam
1) Prinsip Pendidikan Islam

Menurut Syaikh Muhammad Abdullah Badran, dalam bukunya
Al-madkhal Ila Al-Adyan, berupaya untuk menjelaskan prinsip
pendidikan "agama~islam dengan-merujuk—kepada al-Quran. Ia

memulai bahasannya dengan pendekatan kebahasaan.

Din yang biasa diterjemahkan agama, menurut guru besar Al-
Azhar itu, menggambarkan prinsip pendidikan agama islam adalah
hubungan antara dua pihak dimana yang pertama mempunyai
kedudukan lebih tinggi daripada yang kedua. Jika demikian agama
adalah .hubungan antara makhluk dan khalig-Nya. hubungan ini
mewujud dalam sikap batinnya serta tampak dalam ibadah yang

dilakukannya dan tercermin pula dalam sikap keseharianya.
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Sedangkan untuk mengetahui prinsip dasar pendidikan agama

Islam; Hal ini dipertegas oleh firman Allah berikut ini:

.7 JE = o aql . Ltk A g T
LG_,J; g v _)\J_, g)J‘_A.fJI Ao ‘,.L..i :4]) ./-ajs,g flll qg:)ﬂsl
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Artinya : Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari
agama Allah, padahial kepada-Nyalah berserah diri segala apa
yang di langit dan"di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa
dan hanya kepadda-Allehlah mereka dikembalikan. (Ali Imran:
83).32

Kata Islam, | menurut |pendidikan umum yang berlaku,
biasanya mempunyai-koniotasi“scbagai agama Allah, atau agama
yang berasal dari Allah (agama artinya jalan). Agama Allah,
berarti |agama ‘atdu ajaran<yang, bersumber dari Allah, yang
dimaksudkan jdlan Ridup svang, ditetapkan oleh Allah bagi
manusia ;untuk.menuju dan kembali kepada-Nya. Jadi agama
Islam sebagai agama Allah adalah jalan hidup yang ditetapkan
oleh Allah (sebagai sumber kehidupan), yang harus dilalui
(ditempuh) oleh manusia, untuk kembali atau menuju kepada-

Nya.

Oleh karena itu, bila manusia yang berpredikat muslim,
benar-benar harus menjadi penganut agama yang baik, yang

senantiasa mentaati ajaran Islam dan menjaga agar Rahmat Allah

32 38, Ali Imron (25 ) : 83
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tetap berada pada dirinya. Ia harus mampu memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajarnya yang didorong oleh iman

sesuai dengan akidah Islam

Mengenai pemahaman prinsip pendidikan agama islam tidak
lepas soal ketersediaan guru (agama) yang berkualitas di lembaga
pendidikan Islam. Hal ini mendapat sorotan dalam simposium
tentang pendidikart’ Islam di Jakarta. Direktur Konsorsium
Pendidikan Islam| Masruri’ mengungkapkan, jika ditinjau dari
kualitas pendidikan maka baru sebagian kecil saja lembaga
pendidikan Islam yang-mampu-melahirkan mutu pendidikan yang

baik.

Salah ‘satu ‘penyebabnya adalah karena\rendahnya kualitas
guru yang dimiliki“lembagd.pendidikan Isiam. Padahal, banyak
aset masyarakat yadg \bisa |dimarifaatkan\untuk meningkatkan
mutu pendidikan Islam. Ia mencontohkan keberadaan Pusat
Penataran Pengembangan Guru yang ada di Indonesia ternyata
belum dimanfaatkan secara maksimal. Padahal, katanya, lembaga
semacam ini bisa diajak bekerja sama untuk meningkatkan

kualitas guru.

Adalah fenomena umum bahwa prinsip pendidikan agama
Islam dalam Perkembangan selalu berarti defferensiasi. Artinya

pada setiap tahap dari seluruh perkembangan mecnananmkan
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prinsip pendidikan agama islam anak, berarti mulai adanya
differensiasi baru pada anak itu, baik jasmaninya maupun
rohaninya hal ini nampak jelas bila kita memperhatikan gerakan
anak. Mula-mula anak kecil, menerima sesuatu dengan
menggunakan kedua tangannya, tctapi dalam perkembangannya,
ja dapat menerima sesuatu jtu dengan hanya satu tangan dan
dalam perkembangén selanjuthya malah hanya dengan beberapa

jarinya saja
2) Tujuan Pendidikan Islam

Ada beberapa:- istilah bahasa Arab yang biasa digunakan
untuk menunjuk pengertian tujuan dalam Pendidikan Agama
IslamwAntara laif; al-hadfip ai-ghayah/-alqasdy, al-ghardhu.
Dalam  hal |iniy Abdurahman’|, An-Nawawi  memilih
mengkombinasikan) istilah a/-ghayah.dan alhadfi’.

Merumuskan tujuan merupakan suatu hal yang sangat
penting, karena berfungsi mengarahkan aktivitas, mendorong
untuk bekerja, memberi nilai dan membantu mencapai
keberhasilan, untuk itu Pendidikan Agama Islam juga memiliki
tujuan yang jelas.

Mecnurut Sayid Muhammad Nugqueib, tujuan Pendidikan

Agama Islam adalah agar seseorang menjadi baik atau berakhlak

33 Apdurahman An-Nawawi, Tarbivatul Aulad Fil Islam, (Beirut: Darus Salam, 1985), hal
.96.
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mulia, namun demikian Pendidikan Agama Islam tidak hanya
tentang akhlak saja akan tetapi memuat segala kebutuhan
kehidupan di dunia dan akhirat. Mahmud Yunus mendefinisikan
tujuan pendidikan Agama dalam tiap pengajaran umum adalah

scbagai berikut:

a}) Menanamkan perasaan cinta dan taat kepada Allah SWT,
dalam hati kanak-kanak yaitu dengan mengingat nikmat Alah
yang tidak terhifung banyaknya,

b) Menanamkan i’tikad ang benar dan kepercayaan yang betul-
betul dalam dada kanak=kanak

¢) Mendidik kanak-kanak dari kecilnya supaya membiasakan
ibadah yang wajib dikerjakan’' dan cara melaksanakan serta
mengerti hikmah-hikmah dan faedah-faedahnya serta
pengaruhnya luntuk<menecapaikebahagiaan di dunia dan
akhirat dan juga’/mengajarkan| hukum agama yang perln
diketahui oleh tiap-tiap orang Islam serta taat mengikutinya.

d) Memberikan petunjuk mercka untuk hidup di dunia dan
alkchirat,

e) Meémberikan" contoh” dan “suri tauladan yang baik serta
pengajaran damnasihat-nasihat.

f) Membentuk warga.negara\ yang baik dan masyarakat yang
berbudi luhur dan akhlak mulia serta berpegang teguh dengan
ajaran agama.34

Tujuan pendidikan Agama tersebut di atas merupakan tujuan
yang hendak dicapai oleh setiap orang yang melaksanakan
pendidikan Agama karena dalam pendidikan Agama yang perlu
ditanamkan terlebih dahulu adalah keimanan yang teguh, sebab

dengan adanya keimanan yang teguh itu maka akan menghasilkan

MMahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agema, (Jakarta: Hidakarya Agung,
1983), Hal.13.
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ketaatan, kewajiban agama sesuai dengan ayat Al-Qur’an Surat

Al-Dzariat ayat 56 yang berbunyi:

(ol H3%d Y LSy g4 Bl s
Artinya: Aku tidak menciptakan Jin dan Manusia kecuali agar

mereka itu beribadah kepadaKu (Allah). 3
d. Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah

Pendidikan Agama')Islam adalah) suatu bidang studi yang
mempelajari tentang ajaran-ajaran Isiam yang berdasarkan pada Quran
dan Hadits. Pengertian—ini~dijelaskan—pula oleh M. Arifin yang
mengemukakan bahwa hakekat Pendidikan Agama Islam adalah usaha
orang dewasa muslim yang-bertakwa-secara sadar mengarahkan dan
membimbing pertumbdhian] dan sperkembangan fitrah (kemampuan
dasar) anak didik melalui ajaran..tslam  kearah titik maksimal

pertumbuhan dan perkernbangannya.36

Pendidikan agama Islam di Madarasah Ibtidaiyah mencakup

beberapa bidang studi antara lain:

1) Al-Quran Hadits
Al-Quran Hadits merupakan salah satu mata pelajaran

pendidikan Agama Islam di lingkungan madrasah. Pokok bahasan

3% S, Az Zariyat (51): 56

36 M. Arifin, /lmu Pendidikan Islam suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekaten Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 32.
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materi al-Qur’an  Hadits adalah  pengertian, sejarah

perkembangan, matannya, perawinya dan lain sebagainya.

Figih

Figh juga merupakan salah satu mata pelajaran dari bidang
Pendidikan Agama Islam di lingkungan madrasah. Dalam Figh ini
membahas tentang pengertian, scjarah perkembangan, hukum-
hukum Islam dan“penerapannya.”Dengan diajarkannya figih ini
dengan harapan siswa, mampy memahami hukum-hukum Islam

khususnya tentang-ibadahh muamalah.

Agidah Akhlak

Aqidah Akhlak merupakan salah satu mata pelajaran bidang
pendidikan ' ‘agama “Islam * di~ lingkungan “madrasah. Materi
bahasannya antaradlain_ pengertian,| pokok-pokok pembicaraan
akidah akhlak, aklilak) térpuji=ddan.tercela, tujuan mempelajari
akhlak dan lain scbagainya. Tujuan dari pembelajaran bidang
studi ini adalah agar siswa mengetahui tentang sifat-sifat Allah,

dan Rasul-Nya serta memiliki akhlak yang mulia.

Sejarah Kebudayaan Islam

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu
mata pelajaran dari Pendidikan Agama Islam, didalamnya
membahas tentang sejarah Nabi dan Rasul serta perjuangan para

sahabat hingga Islam masuk di Indonesia. Tujuan dari



39

pembelajaran bidang studi ini adalah agar siswa mengetahui
perjuangan penegakan syariat Islam serta budaya Islam yang
berkembang sejak zaman Nabi hingga sekarang ini, mereka dapat
meniru dan mengambil hikmah dari peristiwa masa lampau untuk

mcnuju vang lebih baik.

e. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Metode dalam pembelajar@nidiseblit juga metode pemberitahuan,
metode penyampaian informasi, ‘dan’ metode bercerita. Poses belajar
mengajar di sekolah mebutuhkan metode lyang tepat, sehingga proses
kegiatan belajar mengajar-tersebut| dapat|berjalan efektif dan efisien
serta mempu menjaga komunikatif antara guru dan siswa.

Hadari* Nawawi ‘dalam=hal ‘ini~menawdrkan “beberapa metode

pembelajaran PAI di/sekolah, yaitu:
1) Metode cermah
Metode ini dilaksanakan dengan cara guru menyampaikan
materi pelajaran dengan cara guru berceramah dan kadang-kadang
mendekte sehingga siswa berkewajiban mendengarkan dan
mencatatnya. Metode ini adalah metode klasik, akan tetapi tidak
mungkin digeser oleh metode yang lain, walaupun metode itu
disajikan dengan menggunakan media yang canggih. Kelebihan
metode ini siswa dapat komunikasi langsung dengan guru
sehingga yang kurang jelas dapat ditanyakan langsung. Adapun

kekurangannya metode ceramah itu membosankan dan berjalan
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Jamban. Untuk itulah seorang guru harus pandai menggunakan
metode ceramah tersebut agar tetap menarik.
2) Metode tanya jawab

Tanya jawab adalah metode pembelajaran dimana guru dan
murid saling bertanya dan mcnjawab terhadap materi
pembelajaran. Pertanyaan yang diajukan oleh guru merupakan
sebuah penjajagan/sejeiimana‘daya serap siswa terhadap mata
pelajaran yang disampaikan oleh (guru. Jawaban-jawaban siswa
itu merupakan tolok ukttkeberhasilan KBM. Pertanyaan siswa di
ajukan untuk meminta penjelasan (dari guru, sehingga siswa
benar-benar menguasai matery ajar.

3) Metode diskust

Metode diskusi adaah metode pembelajaran dimana siswa
menyiapkan makalah umtuk dipresefitasikan di depan kelas, salah
seorang diantara mereka sebagai moderatér-dan dan seorang lagi
scbagai natulen, sebagian yang lain menjadi peserta disekusi dan
diberikan kesempatan untuk bertanya atau berargumentasi scputar
materi ajar yang dipresentasikan. Guru bertugas mengarahkan,
membimbing dan membina jalanya diskusi agar tetap berjalan
sesuai dengan mekainsme yang telah ditentukan. setelah diskusi
berakhir guru memberikan kesimpulan dan penjelasan
secukupnya agar siswa bisa paham.

4) Metode latihan
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Metode latihan dilaksanakan dengan cara memberikan soal-
soal kepada siswa untuk dikerjakan dikelas atau di rumah. Metode
latihan soal ini maksudnya untuk mengetahui sejauh mana daya
serap siwa terhadap materi ajar yang telah disampaikan.

5) Mctode demontrasi dan experimen,

yaitu metode pembelajaran dimana guru dan siswa terlibat

aktif dalam proses/pembelajaran. Guru memberikan penjelasan
secukupnya kemudid siswd untuk niemperaktekkan di depan kelas,
sehingga dapat diketahui‘segara’langsung tingkat kekampuan siswa
tersebut. Metode iniscocok untuk mata pelajaran praktek ibadah
atau baca al-qur’an.

6) Metode pemberian tugas

yaitu metode pembelajaran dengan cara guru memberi tugas
soal-soal kepada'siswa~untuk di’ kerjakan baik ketika di kelas
maupun sampai ditumah' (PR)! Tujuaidpemnberian tugas itu, untuk
mengingat kemabali mata pelajaran yang telah disampaikan oelh
guru.

7) Metode karyawisata
yaitu metode pembelajaran yang dikembangkan oleh sekolah
perpaduan antara belajar dan wisata, pelaksanaannya siswa diajak
berkunjung ke daerah-daerah wisata yang muatan pembelajaran,
misalnya ke musium sejarah, taman pintar, kantor Mahkamah

Konstitusi, Masjid istiqlal dan lain sebagainya.
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8) Metode kerja kelompok

yaitu metode pembelajaran dikerjakan secara berkelompok.
Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok kemudian diber: tugas
sesuai dengan kebutuhan, kemudian siswa mengerjakan tugas itu
kemudian dikumpulkan kembali kepada guru mata pelajaran.
Manfaat metode ini adalah agar siswa mampu beketjasama atau
belajar bersama defiganl téman-temannya, didalam kelompo itu
terdapat konsekwensinya aintuk berfanggunjawab secara bersama-
sama. Misalnya siswa i gsturul” membuat kliping tentang
Pendidikan Agama Istam®’.

f Peran Guru dalam Pendidikan Agama [slam

Peranin giitu’ daland kehidupan‘sebnah bafigsa‘.sangat strategis.
Guru dapat menjadi penyuluh bangsa ketika sedang dicoba oleh krisis
zaman. Guru memang_piawai_melakukan usaha pembebasan dalam
berbagai level, mulai dari pembebasan belenggu pemikiran jumud
sampai pembebasan dari rezim menindas bangsanya sendiri. Disebut
sebagai ustadz, mu’allim, murabbiy, mudarris, dan mu’addib. Untuk

lebih jelasnya Sebagai berikut :

1) Ustadz Kata ustadz biasa digunakan untuk memanggil seorang

professor. Ini mengandung makna bahwa seorang guru dituntut

37 Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), hal. 250-270
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untuk komitmen terhadap profesionalisme dalam mengemban

tugasnya. Seorang dikatakan profesional,

Mu'allim Kata mu’alim berasal dari kata dasar ‘ilm yang berarti
menangkap hakikat sesuatu. Dalam setiap 7/m terkanduag dimensi
teoretis dan dimensi amaliah. Ini mengandung makna bahwa
scorang guru dituntut untuk mampu menjelaskan hakikat ilmu
pengetahuan yang diajarkannya, serta menjelaskan dimensi teoretis
dan praktisnya, dan berusaha membangkitkan peserta didik untuk
mengamalkannya. Allah mengutusnya rasul-Nya antara lain agar
beliau mengajarkan \(fa'lim)-kandung al-kitab dan al-hikmah, yakni
kebijakan dan kemahiran tnelaksanakan hal yang mendatangkan

manfdat Janmeénampik madharat!

Masyarakat menempatkan gufu'pada tempat yang lebih terhormat

di lingkungantiya, kafena (darilhsebranig @lird diharapkan masyarakat

dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Tugas dan peran guru tidaklah

terbatas didalam masyarakat, bahkan guru pada hakikatnya merupakan

komponen strategis yang memilih peran yang penting dalam

menentukan gerak maju kehidupan bangsa. Bahkan keberadsan guru

merupakan faktor penentu yang tidak mungkin digantikan oleh

komponen manapun dalam kehidupan bangsa sejak dulu, terlebih-lebih

pada era globalisasi ini.



Keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah penting, apalagi bagi
suatu bangsa yang sedang membangun, terlebih-lebih lagi
keberlangsungan hidup bangsa ditengah-tengah lintasan perjalanan
zaman dengan tekhnologi yang kian canggih dan segala perubahan serta
pergeseran nilai yang cenderung mcmberi nuansa kepada kchidupan
yang menuntut iimu dan seni dalam kadar dinamika untuk dapat
mengadaptasikan diri. /Semakin\ /akurat, para guru melaksanakan
pungsinya, semakin terjaminJ/tercipta dan terbinanya kesiapan dan

keandalan seseorang sebagai manusta’pembangunan.

Dengan kata lain, ipotret.danswajah |diri bangsa di masa depan
tercermin dari potret diri pata’ gura‘masakini, dan gerak maju dinamika
kehidupari barigsal bérbafidifig' lurus @engarycitra, pafd” guru ditengah-

tengah masyarakat.

C. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu dugaan awal atau kesimpulan awal yang
masih harus dibuktikan kebenarannya. Pada awal penelitian ini penulis
mengajukan hipotesis bahwa :
Tingkat religiusitas orang tua memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam di Madrasah Ibtidaiyah kecamatan Wonosari.
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BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Metode penclitian berasal dari babasa Yunani “Metodos™ yang berarti
jalan atau cara. Sedangkan arti istilah yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah cara bekerja untuk dapat memahami_objek yang menjadi sasaran
penelitian. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini
adalah :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalal penelitiafl lapangan (field research) dimana
hasil penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang menyajikan analisis
data berupa angka, numerik, dizgramg tabel-tabel. Hasil penelitian berupa
angka, diagram dan sebagdinya setelah\diuji dan dianalisis dengan metode
statistik yang biasadipakai-dalam setiap-penelitian kuantitatif.
2. Pendekatan Penelitian
Pendckatan penclitian yang dipakai dalam penclitian tesis ini adalah
pendekatan sosiologis dimana yang menjadi objek adalah pengaruh
religiusitas orang tua terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam

pada madrasah ibtidaiyah kecamatan Wonosari.

B. Subjck dan Objek Penclitian

1. Subjek Penelitian



46

Subjek penelitian merupakan sumber data atau informan yang
akan dimintai data atau keterangan. Yang dijadikan subjek dalam
penelitian di sini adalah orang yang akan diteliti dan akan dijadikan
sebagai informan. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Kepala
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wonosari, Kepala Madrasah Ibtidatyah
YAPPI Baleharjo, Wali murid MIN Wonosari dan MI YAPPI Baleharjo
dan Guru Pendidikan Agama_ IslammMEN Wonosari dan MI YAPPI
Baleharjo.

2. Objek Penelitian
Yang menjadi objek| penelitian' ini adalah religiusitas orang tua dan
pengaruhnya terhadap prestasi|((belajar/ perididikan Agama Islam pada

madrasah ibtidaiyah kecamatan Wonosari.

. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Madrasah ibtidaiyah dilingkungan
kecamatan wonosari, madrasali~ibtidaiyab— yang /dijadikan lokasi obyek
penelitian yaitu Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Baleharjo yang terletak di Dusun
Gedangsari, Desa Balcharjo, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Daerah Istimewa dan madrasah negeri yaitu MIN Wonosart yang
berada di dusun Semenrejo, Pulutan, Wonosari, Gunungkidul, Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta.
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D. Populasi Penelitian
Populasi dan sampel merupakan unsur penting dalam penelitian
deskriptif dan korelasional yang bersifat kuantitatif *. Karakteristik populasi
disebut parameter, sedangkan karakteristik sampel disebut statistik. Populasi
pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, binatang,
peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara
terencana menjadi target kesimpulaf dafi akhir suatu penelitian.39
Penelitian ini mengguhakan! tehnik (probabiliti sampling dengan
memberikan peluang yang sama bagisetiap unsur ( anggota ) populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampél. Metode penentuan sampel yang digunakan
adalah random sampling ( acak sedethdna ), yaitu dengan cara pengambilan
sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi.** Metode ini penulis lakukan mengingat populasi yang ada bersifat
homogen.

Populasi di dalam penelitian_ini adalah seltiruhfwali murid yang yang
berada pada obyek penelitian dengan jumlah 203 wali murid. Dari seluruh
populasi tersebut diambil 14 %-nya, 29 wali murid siswa sebagai sampel.
Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa

apabila subjek kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua sebagai

38 {J. Maman Kh. Etal. Metadologi Penelitan Agama: Teori dan Praktik( Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2006 ) Hal.48

3 Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Prakteknya. ( Jakarta: Bumi
Aksara, 2008 ) Hal. 53-54

* Sugiyono, Prof. Dr, METODE PENELITIAN PENDDIDIKAN Pendekatan Kuantitaif,
Kualitatif, dan R & D, ( Bandung: Alfabeta, 2012 } Hal. 120
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subjek penelitian. Jika jumlahnya subyek lebih besar, cukup mengambil 10-

15% atau 20-25%"!

E. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada suatu penelitian pada dasarnya sangat
beragam, antara lain angket, wawancara, observasi, tes, dokumentasi dan lain
sebagainya. Masing-masing metode mempunyai kckurangan dan kelebihan,
sehingga dalam pengumpulan data perlu dipilih metode dan teknik yang tepat
dan disesuaikan dengan jenis penelitiannya.

Metode pengumpulan “data adalah metode yang digunakan dalam
penelitian untuk mengumpulkan-“data=-Dalam suatu penelitian dapat
digunakan beberapa metode, hal "ini dimaksudkan agar data yang
dikumpulkan saling melengkapi..Setiap métode fenti 4da kelemahan dan ada
kelebihannya. Dengan dipergtinakannyasbeberapa metode pengumpulan data
tersebut  diharapkan  hasil penelitian__ ini _dapat dipercaya dan
dipertanggungjawabkan atas kebenarannya.

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan
adalah sebagai berikut:

a.  Angket atau Kuesioner
Metode ini dilakukan dengan cara mengajukan butir-butir pertanyaan
kepada responden, yaitu wali murid Madrasah Ibtidaiyah Negeri

Wonosari dan MI YAPPI Baleharjo guna memperoleh keterangan

a Arikunto,Suharsimi, Prosedur Penelitian suatu Pendekaton Prakdik,( Jakarta : Rineka
Cipta, 2002 ) hal. 134.
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dalam mengumpulkan data dan informasi tentang religiusitas orang
tua .

b. Wawancara

Metode wawancara ini penulis lakukan untuk memperoleh

informasi atau data secara langsung dengan bertatap muka dengan
cara bertanya jawab. Adapun wawancara akan dilakukan dengan
Guru mata pelajaran Pendidikan)Agama Islam untuk mengetahui
dan mendapatkan data tentan@ capaian‘prestasi belajar siswa.

¢. Dokumentasi
Untuk melengkapi data selanjutnya penulis mencari dokumentasi
yang penting di madrasah/ Dilakukan oleh penulis dalam upaya
pencarian data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan,
transkripnilai, leger, Rapor siswa dan sebagainya, dengan melihat
data yang sudah ada di-lokasi-berupa/‘catatan kegiatan, profil sekolah,
struktur organisasi, gambar-gambar, .dan| lain, sebagainya untuk

melengkapi penelitian.

F. Instrumen Penelitian
Instrument adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya baik, dalam arti

lcbih cermat, lengkap dan sistematis, schigga lebih mudah diolah.*

2 Arikunto, S., Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ( Jakarta : PT Rineka Cipta,
2006 ) Hal. 160
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Pepelitian ini menggunakan instrument angket atau kuisioner dalam
pengumpulan data primer untuk variabel religivaits orangtua sedangkan untuk
data prestasi belajar agama islam menggunakan dokumen nilai di sekolah.
Angket/ kuesioner yang digunakan untuk mengetahui tingkat religiusitas
orangtua dibuat bersifat tertutup, karcma responden dihadapkan pada
pertanyaan-pertanyaan yang sudah tersedia alternative jawabannya. Angket
lalu diberikan pada sampel /penélitian: /untuk\mengumpulkan data yang
sebenarmya. Pengembangan instrument tersebut didasarkan pada teori
yang kemudian  dikembangkany, windikator-indikator masing-masing
variabel, selanjutnya dijabarkan dalam \butir pertanyaan. Adapun Kisi-kisi
instrument variable dalam kuesioner adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kisi-kisi Variabel-Religitisitas Orangtua

No Indikator No item Jml
Keterlibatan ideolegis (1déolagical
1. i 1 1,2,3.4.5 5
involvement)
6,7.11,
2 | Keterlibatan ritual (ritual involvement) 5
12,20
3 Keterlibatan intelektual (intellectual 9,10,13, s
involvement) 14,15
4 Keterlibatan pengalaman (experiential 8.16,17, 5
involvement) 18,19
5 Keterlibatan secara konsekuen (consequential 21,2223, 5
involvement) 24,25
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G. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan

kevalidan atau kesahihan suatu instrument *

. Uji validitas yang
digunakan dalam instrument ini adalah validitas internal berupa validitas
butir soal. Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui apakah butir soal
yang digunakan sahih atati valid. /Analisis\butir soal dalam angket ini

menggunakan rumus pearson préductinoment.

aZXY - XN
J{n Y2 - C0)HnZ,.2 - (17}

Yoy =

Keterangan
ryy = Koefisien korelasi antara skor butir dengannskor total
x = skor butir

= skor total
n = banyaknya subyek
selanjutnya harga koefisien korelasi yang diperoieh (rxy atau r hitung)
dibandingkan dengan nilai r table. Apabila harga r hitung yang diperoleh
lebih tinggi dari r table pada taraf signifikansi 5% maka butir soal
dinyatakan valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel, maka

butir soal dinyatakan tidak valid atau gugur.

3 Arikunto, S., Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, hal. 144
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kriteria uji validitas berdasarkan hasil r table dari 29 responden dengan
derajat bebas sebesar banyak sampel dikurangi dua (df=29-2=27) pada
tingkat signifikansi 5% adalah 0,381.

Tabel 3.2

Hasil Uji Validitas Instrumen Religiusitas Orangtua (X)

SNo Zl r hitung 1 table Keterangan
1 0,738 0,381 Valid
2 0,604 0,381 Valid
3 0,585 0,381 Valid
4 0,535 0,381 Valid
5 0,738 0,381 Valid
6 0,499 0381 Valid
7 0,738 0,381 Valid
8 0,442 0,381 Valid
9 0,604 0,381 Valid
10 0,505 0,381 Valid
11 0,535 0,381 Valid
12 0,449 0,381 Valid
13 0,738 07381 Valid
14 0,604 0,381 Valid
15 0,585 0,381 Valid
16 0,535 0,381 Valid
17 0,738 0,381 Valid
18 0,521 0,381 Valid
19 0,532 0,381 Valid
20 0,738 0,381 Valid
21 0,604 0,381 Valid
22 0,499 0,381 Valid
23 0,535 0,381 Valid
24 0,449 0,381 Valid
25 0,738 0,381 Valid
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2. Uji reliabilitas
Reliabilitas artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan, reliabilitas
menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrument terscbut sudah baik.*
Dalam penelitian ini rumus yang digunakan adalah rumus Cronbach Alfa

sebagai berikut:

k L LE
"'11=k_1 _E;f

iy =reliabilitas instrument

k = banyaknya butir pcrtanyaan

§Z  =jumlah varians butir

§% = varians total
Adapun hasil dari uji reliabilitas 4nStrument* religiusitas orangtua (X)
adalah r hitung = 0,908 dan_r tabel pada taraf sifnifikansi 5% dengan
derajat bebas df= jumlah kasus-2 (df=25-2), jadi df = 23. R (5% ; 23) pada
uji satu arah = 0,413. Jika r hitung positif dan r hitung > r table, maka
reliabel. Pada kasus di atas 0,908 > 0,413, maka butir soal dalam
instrument tersebut reliable dan dapat digunakan dalam penelitian.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analis data merupakan cara yang digunakan untuk menguraikan

keterangan-keterangan atan data yang diperolch agar data tersebut dapat

% Arikunto, S., Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Hal. 178
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dipahami bukan oleh orang yang mengumpulkan data saja, tetapi juga oleh

orang lain.

Untuk mengolah data hasil penelitian, penyususn melakukan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Analisis Deskreptif

Analisis ini untuk mendapatkan gambaran penyebaran hasil penelitian

masing-masing variable gecardskategorial.\dalam penelitian ini untuk

memperoleh data secara kuantitatif maka setiap jawaban diberi skor satu

sampai dengan lima, terganfung'ketepatan dalam memberikan jawaban.

kemudian dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a)

b)

Mencari Mean (rata-rata hifung)
Adapun rumus yang digupnakan adalah :

Mx = Y

N
Dimana: Mx_/ . Mean
Yfx  : Jumlah dari hasil perkalian mid point dari
masing — masing interfal.
N : Number of cases **

Mencari Deviasi Standar

Rumus yang digunakan yaitu :

43 Sudjiono, Anas, Pengantar Evaluasi Pendidiken,( Jakarta : PT Raja grafindo persada,

2001) Hal. 80
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Keterangan

SD  : Standar Deviasi

i : Kelas interval

Yix? : Jumlah hasil perkalian antara frekuensi
masing-masing interval dengan X2

Yfx :Jumlah hasil perkalian antara frekuensi
masing-masing interval\dengan x

N : Number of| Cases,*®

c¢) Mengubah skor menjadi nermagrelative skala dari masing-masing

variable keadaan nornda skala tiga (Nurkancana dan sumartana,1996

:89) sebagai berikut :
—_ Baik
M+18D
e cukup

M-18D
R kurang

2. Uji Pcrsyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Data
Untuk keperluan analisis dan selanjutnya, maka akan lebih mudah
dan lancer jika variable-variabel yang diteliti mengikuti distribusi
tertentu. Dari teori kemungkinan apabila populasi yang diteliti

berdistribusi normal maka konklusi bisa diterima, tetapi apabila

% Sudjiono, Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan,Hal. 149
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populasi tidak berdistribusi normal maka konklusi berdasarkan tori
tidak berlaku. Oleh sebab itu, scbelum mengambil keputusan
berdasarkan teori tersebut perlu diperiksa terlebih dahulu normalitas
distribusinya, apakah pada taraf signifikansi tertentu atau tidak.
Pengujian normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui normal
tidaknya distribusi penelitian masing-masing variable penelitian.
Dasar pengambilan /keputusan. ) berdasarkan probabilitas. Jika
probabilitas > 0,05 maka datd pesielitian berdistribusi normal.
. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan langkah untuk mengetahui status linear
tidaknya distribusi Sebuah data sebuah penelitian. Hasil yang
diperoleh melalui uji lineritas akan menentukan teknik analisis
regresi yang akan digunakan. Jika hasil uji linearitas"merupakan data
yang linear maka digunaken ‘analisisVregresi yang digunakan non
linear. Dasar peéngambilan keputisan dari uji.ini dapat dilihat dari
nilai signifikansi > 0,05 dapat disimpulkan bahwa hubungannya
bersifat lincar.
. Pengujian Hipotesis

Setelah seluruh data yang berhubungan dengan variabel terkumpul,
maka langkah  selanjutnya  adalah  menganalisis  dan
menginterpretasikan data tersebut dengan pendekatan statistik dan
logika (statistical and logical approach). Dalam penelitian ini kita

gunakan regresi Linear Sederhana yaitu untuk mengetahui hubungan
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fungsional antara satu variable terikat Y dengan variabel bebas X
digunakan analisis regresi linear sederhana. Bentuk persamaannya
adalah :

Y=a+bX

Ketcrangan

Y : Variabel terikat (variable yang diduga)

X : Variabel bebas CISLAM )

a : intersep atau konst éta ¢

0

b : koefisien regresi (;E:)L
>
y 4

SIEAIE)

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

N

VISINOAJd
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Madrasah
1. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wonosari
a. Identitas Madrasah
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wonosari beralamat di Dusun Semenrejo,
Desa Pulutan, Kecamatah Wonosari, Kabupaten Gunungkidul, Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta Kode'Pos 55851 dengan Nomor Statistik
Sekolah (NSS) : 111134030101, berdiri_di atas tanah seluas 1795 m®
sejak tahun 1970. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wonosari terhitung sejak
tanggal 19 Februari 2013 dipimpin oleh Bapak Saifulloh, S.Ag, MSI
b. Gambaran Umum dan Letak Geografis
Madrasah [bdtidaiyah Neger1 Wonosan terletak di [bu Kota Kabupaten
Gunungkidul yaitu di Wonosari' tepatnya di Dusun Semenrejo, Desa
Pulutan, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul. Adapun jarak
tempuh sckolah :
1) Jarak dari Balai Desa :200m
2) Jarak dari kantor Kecamatan : 4 km
3) Jarak dari kantor Kabupaten :4 km
4) Jarak dari Ibu kota Propinsi : 42 km
adapun batas-batas Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wonosari adalah
sebagai berikut:

1) Sebelah timur berbatasan dengan dusun Glodogan
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2) Sebelah selatan berbatasan dengan dusun Glodogan

3) Sebelah barat berbatasan dengan dusun Pulutan

4) Sebelah utara berbatasan dengan dusun Ngaliyan

c. Sejarah Singkat

Scjarah berdirinya MIN Wonosari berawal dari niat dan pemikiran
untuk menciptakan generasi yang berkualitas dalam pendidikan maka
para tokoh masyarakat yang dipelopori oleh Bpk. Badawi maka pada
tanggal 1 Januari 1970, didirikanlah, lemfibaga pendidikan formal yang
berbentuk Madrasah Ibtidaiyahe Madrasah ini belum memiliki fasilitas
yang cukup memadai sehingga proses Kegiatan belajar mengajarnya
masih mempergunakan fasilitas-dan/|sarana prasarana milik YAPPI],
dalam kurun waktu lebih dari 7 tahun, Kemudian tahun 1977 madrasah
ini menempati lokasi baru, yaitu bertempat ditanah kas Desa Pulutan
yang memang diberikafi“oleh~Pémerintah Desa untuk MIN Wonosari
pada waktu itw, Melihat perkembangan baliwa keberadaan Madrasah ini
sangat diperlukan maka oleh Pemerintah dalam hal ini Departemen
Agama, pada tahun 1982 memberikan bantuan untuk mcrenovasi
bangunan sehingga fasilitas gedung MIN Wonosari menjadi lebih
memadai. Kemudian pada tahun 1996 Departemen Agama kembali
memberikan bantuan untuk renovasi gedung madrasah, sehingga
fasilitas gedung dapat terpenuhi dan proses kegiatan belajar mengajar
dapat berjalan dengan lancar.

Adapun Kepala Madrasah dari masa ke masa antara lain :
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1) Bapak Badawi
2) Bapak Suradi
3) Bapak Djunari
4) Tbu Suwarsi
5) Bapak Yasin
6) Bapak Marchum
7) Bapak Rusjanto
8) Bapak Panggeng, S.Ag.
9) Bapak Saifulloh, S.Ag. MSI
Tokoh — tokoh penting yang berperan datam kemajuan Madrasah:
1) Bapak Lurah Desa Pulutan
2) Bapak Hadirejo
3) Bapak Wahabi
4) Bapak Badawi
5) Bapak Someowijoyo
d. Visi, Misi, dan Tujuan
1) Visi
“Berprestsi dan berakhlaq mulia”
2) Misi
a) Terciptanya peserta didik yang berprestasi
b) Terciptanya madrasah yang mampu berkompetisi dengan

sekolah-sekolah sederajat
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¢) Terjalinnya kerjasama yang baik dengan berbagai fihak dalam
rangka peningkatan mutu pendidikan
d) Terciptanya Peserta didik yang islami
) Terwujudnya personil madrasah yang bertanggungjawab,
kreatif, dan inovatif
3) Tujuan
Memberikan bekal kémampuan ‘dasar baca, tulis, hitung,
pengetahuan umum/—ketrdmpilan , dan Pengetahuan Agama Islam,
mengaktualisasikan|(| sésuaigpitingkat perkembangan peserta
didik,serta memperSiapkan mercka untuk mengikuti pendidikan
selanjutnya di MTs/SMBL
e. Keadaan Guru dap Karyawan
Untuk memperlancar kcgiatan belajar mengajar (KBM), Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Wornosari~memiliki tenaga pendidik sejumlah 14
orang dan tenaga administrasi|serta kebersihan‘3-grang. Adapun daftar
guru dan karyawan untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam lampiran
f. Keadaan Siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wonosari Kabupaten Gunungkidul
mempunyai 7 rombongan belajar dari kelas I s/d VI dengan jumiah

siswa 147 anak. Adapun rinciannya sebagai berikut:

Tabel 4.1
Keadaan Siswa MIN Wonosari
Tahun Pelajaran 2012/2013
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No.| Kelas IJ{';"I::; Ljumlah S'Swap Jumlah
1 1 1 10 10 20
2 1 1 16 12 28
3 T 2 14 21 35
4 v 1 16 10 26
5 Y, 1 7 15 2
6 VI 1 7 9 16

Jumlah 70 77 147

Sumber : Dokumen MIN Wonosari 2013

Dinamika siswa yang terjadi dati tahun 2009 sampai dengan tahun 2012

dapat dilihat dalam table berikut:

Tabeld.2
Keadaan Siswa|dart Tahun 2009 — 2013
No | Tahun Pelajaran Jumlah Siswa JML
I My | gl [ AV g=V1
1 2005/2010 23 (22 117 {17 |19 |19 | 117
2 2010/2011 32 ] 26,2216 |20 |15 |131
3 2011/2012 28, P35 1127 122 |46 | 19 | 146
4 2012/2013 20 |28 |35 |26 |22 |16 | 147

Sumber ;: Dokumen MIN Wonosari 2013

g. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah

Negeri Wonosari Tahun Pelajaran 202/2013 menurut hasil observasi

yang penulis lakukan dapat dikategorikan menjadi dua yaitu sarana dan

fasilitas, adapun perinciannya adalah sebagai berikut:

1) Sarana Pendidikan

a. Pemilikan Meubeler



Meja siswa :112 buah
Kursi siswa :176 buah
Papan tulis :7 buah
Meja guru : 14 buah
Kursi guru :14  buah
Almari :17  buah
Meja Kursi tamu WA set
. Pemilkan alat olahraga dad music
Bola sepak 14 buah
Lembing 15 buah
Cakram 2 buah
Bola kasti : 6 buah
Bola Volly 23 buah
Papan Catur 14 buzh
Papan Tenis Meja 11 btah
Alat Musik 1 set
. Pemilkan perlengkapan administrasi

Mesin Tik Manual 12 buah
Komputer :11  buah
Laptop buah
Warles buah

LCD Proyektor buah

Tape recorder buah
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Televisi | buah
VCD Player .1 buah

2) Fasilitas Pendidikan

a) Ruang kepala sekolah 1
b) Ruang guru 01
¢) Ruang TU 1
d) Ruang Perpustakaad o}
¢) Ruang kelas 17
f) Ruang Lab computer 01
g) Ruang UKS 11
h) Mushola i1

2. MI YAPPI Baleharjo

a. Struktur Organisasi

Struktur| jorganisasi\, merupakan béntangan, kekuasaan kepala
madrasah, yang berisi tentang pembagian tugas dan tanggung jawab
bersama schingga semua tugas dapat dilaksanakan dengan hasil yang
sesuai dengan harapan serta keinginan bersama. Selain itu struktur
organisasi sebagai penjabaran dari pola pemikiran bersama yang
terorganisir sebagai rumusan cita-cita untuk mencapai satu tujuan

bersama sebagai bentuk hasil kerjasama antar personal yang saling

melengkapi.

buah
buah
buah
buah
buah
buah
buah

buah
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Sebagaimana layaknya lembaga pendidikan yang lain, Madrasah
Ibtidaiyah YAPPI Balcharjo, Wonosari, memiliki berbagai komponen
atau sub-sub satuan kerja dalam rangka melaksanakan tugas yang tugas
intinya adalah mengarahkan pada keberhasilan proses kegiatan belajar
mengajar.

Kemudian dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, seluruh
komponen bertekad unfuk senantiasa berpegang teguh pada prinsip
profesionalisme dan integritasf sehingga) aspek kerjasama antar guru
maupun staf lainnya sangat“diperlukan~dan senantiasa diberlakukan
guna menghasilkan anak didik yang berkualitas tinggi.

Oleh karenanya, guha menghindari ketumpangtindihan tugas dan
wewenang serta meminimalisir_kerancauan kebijakan yang telah
direncanakan maka Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Baleharjo, Wonosari
menjabarkan tugas tersébut ‘dalam pembagian tugas dan wewenangan
masing-masing personalia, sebagai petan_vangtada dalam organisasi
Madrasah. Secara rinci hal ini dapat dilihat dalam struktur organisasi

MI YAPPI Balcharjo tahun pelajaran 2012/2013 berikut ini :



Struktur Pengurus Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Baleharjo

Kepala Madrasah
Sekretaris
Bendahara

Bidang Kurikulum
Bidang Keagamaan
Wali Kelas 1

Wali Kelas I1

Wali Kelas III
Wali kelas IV

Wali Kelas V

Wali kelas VI

Tahun pelajaran 2012/2013
: Ria Ali Wardana, S.Pd.l
: Rinto Ari Wibowo
: Ikhsan Budiyono, A.Ma.
: Muhadi, S.Pd.SD
: Andar Styawan, S.Pd.I
: Suminem, SiPd.1
: Isigomahi Sri Rahayu, S.Pd.l
: Ponang lfou Riyanto, S.Pd.L
“RinteAn Wibowo
: Marjani, S.Pd.I.

: Muhadi, S5.Pd.SD
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Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Y APPI Baleharjo

Tahun pelajaran 2012/2013
Kepala Madrasah Ketua Komite Madrasah
Ria Ali Wardana, S.Pd.1 Drs. H. Masdjuri, M.SI
Sekretaris o Kurikulum Bendahara
Rinto Ari Wibowo T Muhadiy S.Pd.SD Ikhsan Budiyono, A.Ma
A
.
= g \"“-..
Wali Kelas I Wali Kelas II ali Kelas ITT [[[Wali Kelas IV | | Wali Kelas V ali Kelas VI
Suminem, Istigomsah Ponang.dfnu Rinto/Ari Marjani, Muhadi,
S.pd.l Sri Rahayu, Rlyanto, Wibowo, S.Pd.l S.Pd.SD
S.Pd.I s A
SISWA MI YAPPI BALEHARJO WONOSARI
Keterangan
——+ : Garis Komando
e+ (Jaris Koordinasi

Y Data statistik MI YAPPI Baleharjo 2013, dikutip pada ; Hari Jum at , tanggal 3 Mei

2013
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Pembagian tugas tersebut dapat dillihat dalam uraian berikut

scbagai tugas pokok dan fungsi masing-masing personalia :

Kepala Madrasah memilki tiga peran yang berfungsi sebagai Pemimpin,

Administrator dan Supervisor.

1) Kepala madrasah scbagai pemimpin bertugas :

a)
b)
<)
d)
e)
f)
g
h)
i)
i)
k)

D

Menyusun perencanaan

Mengorganisasikan kegidtan

Mengarahkan kegiatas

Mengkoordinasikan kegiatan

Melaksanakan pengawasan

Melakukan evaluasi terhadap kegiatan

Menentukan kebijakan

Mcngadakan rapat-rapat

Mengambil keputusan

Mengatur'proses belajar mengajar

Mengatur administrasi; kantor, siswa, pegawai, perlengkapan
dan keuangan

Mengatur organisasi siswa

Mengatur hubungan antara madrasah dengan masyarakat dan

pihak lain yang berkaitan
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2) Kepala madrasah sebagai administrator, bertugas melaksanakan

administrasi berikut :
a). Perencanaan
b). Pengorganisasian
c). Pengarahan
d). Pengkoordinasian
¢). Pengawasan

). Kurikulum

g). Perlengkapan
h). Kevangan

h). Perpustakaan
i). Kesiswaan

i). Kantor

k). Kepegawaian

3) Kepala madrasah sebagaiisupervisor, melaksanakan tugas sebagai

berikut :

a) Kegiatan belajar mengajar

b) Kegiatan Bimbingan dan penyuluhan

c) Kegiatan Kokurikuler dan ekstyrakurikuler

d) Kegiatan kerjaSama-dengan masyarakat dan dunia pendidikan.

Sekretaris madrasah sebagai avarga Madarah yang memiliki tugas dan

fungsi secara khusus sebagai berikut :

1) Melaksanakan administrasi dan keskretariatan madrasah sesuai

petunjuk dan kewenangannya yang diatur oleh madrasah

2) Mengatur, menjaga dan mengamankan administrasi yang bersifat

penting dan rahasia.

Bendahara madrasah memiliki tugas secara tertentu scbagai berikut :

1) Mengelola keuangan madrasah sesuai dengan peruntukannya
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2) Mengalokasikan dana kegiatan madrasah sesuai dengan tata aturan
yang telah ditentukan

3) Melaporkan keuangan secara periodik, tertib kepada pihak yang
berwenang

Wali kclas scbagai guru yang memiliki tugas secara khusus

melaksanakan tugas sebagai berikut :

1) Melaksanakan tertib/administfasi\dan bertanggung jawab atas kelas
yang dipimpinnya

2) Melaksanakan pelaporan*hasilypeémbelajaran secara periodic sesuai
jadwal yang telah ditentukan

3) Melaksanakan rekapitulasi| hasil belajar siswa pada setiap mata
pelajaran

Guru sebagai agen pembelajaran memiliki tugas dan tanggung jawab

sebagi berikut :

1) Membuat | program. pengajaran_dan,_Kegiatan Belajar Mengajar
Semester atau tahunan.

2) Mecmbuat Rencana Pclaksanaan Pembelajaran ( RPP ).

3) Melaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar

4) Mengisi daftar nilai siswa

5) Melaksanakan analisis hasil evaluasi belajar

6) Menyusun dan melaksanakan program pengajaran dan perbaikan

7) Melaksanakan program bimbingan dalam proses belajar mengajar

8) Membuat alat pelajaran atau alat program
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9) Menciptakan karya seni

10) Melaksanakan tugas tertentu

11) Membuat lembar kerja

12) Meneliti daftar hadir sebelum pelajaran dimulai

13) Mengatur kebersihan ruang kclas

14) Membuat catatan hasil belajar masing-mnasing siswa

Kesiswaan sebagai gury’ yang| memiliki tugas tertentu melaksanakan

tugas berikut :

1) Menyusun program| pembinaankesiswaan

2) Melaksanakan bimbifgan

3) Menyusun program dan jadwal pembinaan siswa secara berkala

4) Membina dan melaksanakan keamanan, kebersihan, ketertiban,
kerindangan.

Tugas dari Bidang Keagamaan dalam’ pendidikan di MI YAPPI

Baleharjo memiliki tugas tertentu‘melaksafiakantugas berikut :

1) Melaksanakan penyusunan kegiatan yang menunjang pembelajaran
2) Melaksanakan kegiatan keagamaan, hari-hari besar agama

3) Melaksanakan kegitan praktis penunjang pembelajaran

4) Melaksanakan kegiatan qurban dan zakat fitrah



b. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan

1) Keadaan Guru
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Adapun guru yang mengajar di Ml YAPPI Baleharjo wonosari

adalah sebagaimana tabel berikut :

Tabel 4.4

Daftar Guru MI/Y APP] Baleharjo\Wonosari*

No Nama Guru Pendidikan
Bidang/Jabatan
1 | Ria Ali Wardana, S.Pd:] Kepala Madrasah STITY
Ke-NU-an
2 | Muhadi, S.Pd.SD Matematika/PKn UNY/UT
3 | Ikhsan Budiyono, A.Ma Penjaskes /IPS/SBK | IAIN
4 | Rinto Ari Wibowo Bahasa Indonesia MAN
Bahasa Arab
5 | Andar Setyawan, S.Pd.I Qur’an-hadits/Aqgidah- | STITY
Akblak/SKI/Fikih
6 | Istigomah Sri rahayu, S.Pd.I | Guru Kelas UMY
7 | Edi Siwanto, S'Pd.I Qur’an-hadits/Agidah- | STITY
Akhlak/SKF/Fikih
8 | Suminem, S.Pd.I Guru Kelas UIN
9 | Ponang Ifnu Riyanto, S.Pd.] | Guru Kelas UIN
10 | Marjani, S.Pd.l IPA/Bahasa Jawa UIN
11 | Charis Septiyanto Penjaskes/SBK SMK
12 | Sukiran Penjaga Madrasah SMP

8 Nokumen MI YAPPI Baleharjo Wonosari tahun 2013, dikutip pada : Hari Jum at, tanggal

10 Mei 2013
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Adapun jumlah siswa yang ada di MI YAPPI Baleharjo

Wonosari adalah sebagai berikut :*

Jumlah Siswa MI YAPPI Baleharjo Wonosari

Tabel 4.5

No Kelas Keterangan Jumlah
L P

1 Kelas V1 4 - 4

2 |KelasV 5 3 8

3 | KelasIV 4 4 8

4 | KelasIlI 3 5 8

5 | KelasII 9 12 21

6 | Kelasl 4 3 7
Jumlah 29 27 56

¢. Keadaan Sarana dan Pragafdna

Untuk mengoptimalkan fasilitas madrasah dalam rangka menunjang

keberhasilan pendidikan dan pengajaran, sarana dan prasarana pendidikan

mempunyai peranan yang sangat penting. Oleh karena itu, sarana dan

prasarana yang baik serta fasilitas yang lengkap akan membantu proses

pembelajaran siswa dalam menemukan pengalaman belajar akan berjalan

lancar dan baik.

Sarana dan prasarana atau fasilitas yang dimilki M@ YAPPI

Baleharjo, Wonosari secara umum telah pergunakan dengan baik, seperti

® Dokumen Mi YAPPI Baleharjo Wonosari 2013, dikutip pada : Hari Jum at , tanggal 10

Mei 2013
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alat pera IPA, perpustakaan, perlengkapan kegiatan ekstrakurikuler dan
sarana olahraga walaupun masih sangat sederhana. Semua itu dipergunakan
sesuai kemampuan dan pengalaman guru pengajar mata pelajaran yang
bersangkutan, Adapun fasilitas yang dimiliki sekolah MI YAPPI Baleharjo

adalah scbagai berikut™ :

Tabel 4.6

Inventaris Fasilitas MI-YAPPI' Baléharjo Wonosari

Taliun 2013
NO Nama Barang Jumlah M¢ndisi % Asal
Baik | | Rusak
1 Gedung Madrasah I i - 100% | Swa
2 | Rung Perpustakaan 1 1 - 100% | Swa
3 | Ruang Kantor guru 1 1 - 100% | Swa
4 | R.Kepala Madrmasah 1 1 - 100% | Swa
5 | RuangKelas 6 6 - 100% | Swa
6 | Ruang Dapur 1 1 - 100% | Swa
7 | Laptop 3 3 - 100% | Bantu
8 |LCD 3 3 - 100% | Bantu
9 | Komputer 6 b 1 83,3% | Bantu
10 | Telephon 1 1 - 100% } Bantu
11 | Speaker Aktif i 1 - 100% | Swa
12 { Salon Ruangan 7 ) 2 71,4% | Swa
13 | Hom 1 i - 100% | Swa
14 | TV Flat Panasonic 1 1 - 100% | Bantu
15 | Amplifeir 2 1 1 - 50% | Bantu
16 | Meja Guru 8 7 1 87,5% | Bantu
17 | Meja Siswa 40 32 8 8(% | Bantu
18 | Meja Komputer 6 5 1 83% | Swa
19 | Kursi Siswa 82 69 13 84,1% | Bantu
20 | Kursi Guru 15 12 3 80% | Bantu

0 Dokumen Sarana dan Prasarana MI YAPPI Baleharjo tahun 2013, dikutip pada : Hari
Jum at, tanggal 10 Mei 2013
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21 | Tempat Tamu 1 set 1 - 100% | Swa
22 | Almari 7 6 1 85,7% | Swa
23 | Kompor Gas 1 1 - 100% | Swa
24 | White Board 7 5 2 71,4% | Swa

Adapun sarana dan prasarana serta alat-alat penunjang kegiatan

belajar yang dimiliki MI AYPPI Baleharjo, Wonosari seperti berikut ini -

1) Media Cetak dan Perpustakaan

Tabel4.7
Media cetak dan perpustakaan
MI YAPPI Baleharjo Gunungkidul
No Nama Barang Jumlah
1 | Buku pelajaran 1206 Eksemplar
2 | Buku-buku bacaan sastra 272 Eksemplar
3 | Buku-buku bacaau non.sastra 201\ Eksemplar
4 | Majalah 18 Eksemplar
2} Media Peraga IPA
Tabel 4.8
Media Peraga IPA
MI Y APPI Baleharjo Gunungkidul
No Nama Barang Jumlah
1 | KITIPA 2 Set
2 | Torso 2 buah
3 | Globe 1 buah
4 | Gambar Anatomi 61 ksemplar

S\ Dokumen statistik EMIS MI YAPPI Baleharjo, Wonosari tahun 2013, dikutip pada
tanggal 24 Mei 2013




3) Perlengkapan Olah Raga

Tabel 4.9
Perlengkapan Olahraga

MI YAPPI Baleharjo Gunungkidul
No Nama Barang Jumiah
1 | Bola Sepak 2 buah
2 | Bola Volly 2 buah
3 | Raket 4 buah
4 | Bola Tenis 2 buah
5 | Bola Kasti 4 buah
6 | Ketapel 2 buah
7 | Gawang 1 set
8 | Bola Takrow 2 buah
9 | Net Badminton 1 buah
10 | Net Volly 1 buah
11 | Lembing 2 buah
12 | Pluru 1Buah

4) Perlengkapan Kegiatan Ekstrakurikuler

Tabel 4.10
Perlengkapan Kegiatan Ekstrakurikuler

MI YAPPI Baleharjo Gunungkidul

No Nama Barang Jumlah
1 | Drum Band 1 set

2 { Tenda 2 buah

3 | Semapore 4 set

4 | Tongkat Pelandang 4 buah
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Untuk menjamin tujuan pembelajaran, guru dan seluruh komponen
sekolah bukan hanya mengetahui sumber-sumber fasilitas dan dapat
membuat alat-alat peraga, khususnya yang diperlukan dalam
pelaksanaan pembelajaran, akan tetapi guru memiliki tuntutan yang
jelas, yaitu bagaimana meningkatkan ketrampilan dalam menggunakan
dan memanfaatkan fagilitasSlydngA ada sebagaimana yang telah

diungkapkan di atas.

B. Diskripsi data
Diskrepsi data digunakan untuk ||menggambarkan persebaran data dari
masing-masing variable yang telah diperoleh. Mendeskrepsikan informasi
dari responden ini'ada dua macam. Jika data yang ada adalalf kualitatif, maka
deskripsi data ini dilakukan “dengan-cara ‘menyusun dan mengelompokkan

data yang ada, sehingga memberi gambaran yang nyatd terhadap responden.

Jika data tersebut dalam bentuk kuantitatif atau ditransfer dalam bentuk angka
maka cara mendeskrepsi data dapat dilakukan dengan menggunakan statistic
deskreptif. Tujuan dilakukan analisis deskreptif dengan mengunakan teknik
statistika adalah untuk meringkas data agar menjadi lebih mudah dilihat dan

dimengerti.5 2

52 qukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Prakteknya.( Jakarta: Bumi
Aksara, 2008 ) Hal. 86
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Penelitian ini terdiri dari dua variable, yaitu religiusitas orangtua, dan prestasi
belajar pendidikan agama islam.  Hasil deskripsi untuk masing-masing

variabel adalah :
1. Religiusitas Orang tua (X)

Untuk mengetahui religiuistas orang tua siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Kecamatan Wonosari dalam-penelitian inf maka digunakan metode angket.
Hal ini dikarenakan jumlah‘sampel Jyang begitu banyak, sehingga untuk

menggunakan metode interview,pénulis mengalami kesulitan.

Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh responden yang berjumlah
29 orang maka dapat diketahui keberadaan religiusitas orangtua di
Madrasah Ibtidiayah, Kecamatan Wenosari. Bertolak pada hasil angket
maka responden dapat dikategorikan dimana responden berada. Dalam
kaitannya dengan religiusifas orangtua, responden digolongkan menjadi
tiga kategori yaith, baiks’ cukup, Kutang.~Untuk—teknik penggolongan
menggunakan norma relative skala tiga yang diperoleh dengan langkah
mencari nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi dari total nilai (skor)
tligiusitas orangtua kemudian mengkonversikan ke dalam norma relative

skala tiga. Adapun kriteria penggolongannya adalah:

a) Bagi responden yang memperoleh skor nilai M + 1 SD keatas dapat

dikategorikan pada tingkat rcligiusitas yang baik.

b) Bagi responden yang memperoleh sekor nilai M — SD sampai M + 1

SD dapat dikategorikan pada tingkat religiusitas yang cukup.
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¢) Bagi responden yang memperoleh sckor nilai dibawah M — SD dapat

dikategorikan pada tingkat religiusitas yang kurang.

Dalam penelitian ini untuk memudahkan perhitungannya maka skor yang
berupa bitangan decimal dibulatkan. Untuk angka setelah koma lebih dari
50 dibulatkan ke atas, sedangkan untuk angka kurang dari 50 maka

dihilangkan.

Untuk membantu mencaric meang)dan standar deviasi dari variable
religisusitas orangtua maka penulis mefiggunakan bantuan program SPSS

16.

Dari hasil perhitungan dengan bantuan| program SPSS diketahui mean
(M)= 102,93 dan Standar Deviasi_ (SD)_=_16,792 kemudian untuk
mengetahui Kriteria penggolongan responden dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:
M +1SD=102,931+ 16,792 = 119,723 dibulatkan menjadi 120
M—1SD=102,931— 16,792 = 86,139 dibulatkan menjadi 86

Dengan berdasarkan criteria penggolongan responden maka responden

dapat digolongkan menjadi tiga golongan di bawah ini:

a) Tingkat Religiusitas baik bagi responden yang mendapat skor di atas
120
b) Tingkat religiusitas cukup bagi responden yang mendapat skor 86

sampai 120
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c) Tingkat religiusitas kurang bagi responden yang mendapat skor di
bawah 86
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui table distribusi frekuensi

berikut:

Tabel 4.11

Rekapitulasi skor religiusitas dan prestasi belajar siswa

Mapel PAI
SKOL) B Njifai
No Nama siswa religiusitas PAI Asal M1
omng tua
1 | Dwi wulandari % 73| MIN Wonosari
2 | AdilatasyaR 125 83 | MIN Wonosari
3 | Ahmad Nur Aziz 89 82 | MIN.Wonosari
4 | Ayuk Setyaning A 124 8071 MIN Wonosari
5 | Ajeng Ramadhani 103 79 | MIN Wonosari
6 | Astri Purwandari ] 84 /\MIN Wonosari
7 | Bagus Ramadhan 116 79 | MIN Wonosari
8 | Fani Uswatun K 119 92 | MIN Wonosari
9 | Fiktorik Ibnu W 6 77 MIN Wonosari
10 | Gati Pramusinto 89 77| MIN Wonosari
I1 | Kurnia Dwi R 123 88 | MIN Wonosari
12 | Lilis Ambarwati W 106 7% | MIN Wonosari
13 | Melananda Arta M 97 7 | MIN Wonosari
14 | Nadia Latifah M 97 7 | MIN Wonosari
15 | Rico Imawan P 87 73 | MIN Wonosari
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Skor | Nilai
No Nama siswa religiusitas PAI Asal Ml
orang tua
16 | Rizki Wahyuaji 117 7 MIN Wonosart
17 | Selvira Nuruliza K 78 77 | MIN Wonosari
18 | Tri Utami 125 85 | MIN Wonosari
19 | Yunus Tri S 93 78 MIN Wonosari
o e S I VI B T
21 | Hanan rahmat 92 74 MIN Wonosari
22 | Niken Ayu Saputri 66 80 | M1 YAPPI Baleharjo
23 | Sindu Ginanjar B 87 84 | M1 YAPPI Baleharjo
24 | Wahyuni Lis Saputti (L 80 | M1 vAPPI Batehasjo
25 | Edo Nur Firmansyah 122 82 | M1 YAPPI Balehatjo
26 | Dwi Prabawa 113 78 | MIYAPPI Baleharjo
27 | Arif Munandar 105 76 | MIYAPPI Baleharjo
28 | Arizal Nurahman 50 78 | MI YAPPI Balcharjo
29 | Agista Noyenti| L 125 77 /~Pwil YAPPI Baleharjo
Tabel 4.12
Distribusi Frekuensi Religiusitas orangtua
Kriteria
No Penggolongan Interprestasi | Frekuensi | Prosentase
Responden

1 Skor di atas 120 Baik 6 20,69 %

2 Skor antara 86-120 | Cukup 20 68,97 %

3 Skor di bawah 86 | Kurang 3 10,34 %

Jumlah 29 100 %
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Dari tabel tersebut diketahui bahwa orangtua siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Kecamatan Wonosari yang memiliki tingkat religiusitas
baik mempunyai jumlah frekuensi 6 orang atau 20,69 %, kemudian
yang memilki tingkat religiustas cukup mempunyai jumlah frekuensi
20 orang atau 68,97%, selanjutnya yang memilki tingkat religiusutas
kurang mempunyai jumlah frekuenst 3 orang atau 10,34 %.

Untuk lebih jelasnya ddpat dilihat/dalam\ gambar grafik histogram- di

bawah ini:

Histogram

Mean =102 83
Sid. Dov. =16.793
f‘\ o
La \

Fraquency
4

N

- m:n [igii.lsitas_i;r:'lghﬂ e
Gambar 1 Histogram Religiusitas Orangtua
Adapun untuk deskrepsi dari masing-masing indicator dapat dilibat
sebagai berikut :
a) Keterlibatan ideologis (ideological involvement)
Untuk mengetahui religiusitas orangtua dalam kaitannya dengan
indikator Keterlibatan ideologis (ideological involvement) religiusitas

orangtua, responden digolongkan menjadi tiga kategori yaitu, baik,
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cukup, kurang. Untuk teknik penggolongan menggunakan norma
relative skala tiga yang diperoleh dengan langkah mencari nilai rata-
rata (mean) dan standar deviasi dari total nilai (skor) indicator
Keterlibatan  ideologis  (ideological  involvement) kemudian
mengkonversikan ke dalam norma relative skala tiga.

Untuk membantu mencari mean dan standar deviasi dari indicator
Keterlibatan ideologis/” (ideological involvement) ~maka penulis

menggunakan bantuan prograi SPSS 16!

Dari hasil perhitungan |dengan bantuan 'program SPSS diketahui mean
(M)= 20,83 dan Standar Deviasi. (SD) = 3,606 kemudian untuk
mengetahui Kriteria penggolongan —responden dilakukan dengan

langkah-langKah sébagai Berikit:
M +1 SD = 20,83 + 3,606 = 24,436,dibulatkan menjadi 24
M — 1 SD = 20,83% 3,606.=/17,224.dibulatkan‘menjadi 17

Dengan berdasarkan criteria penggolongan responden maka responden

dapat digolongkan menjadi tiga golongan di bawah ini:

1) Tingkat Religiusitas baik bagi responden yang mendapat skor di
atas 24

2) Tingkat religiusitas cukup bagi responden yang mendapat skor 17
sampai 24

3) Tingkat religiusitas kurang bagi responden yang mendapat skor di

bawah 17
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui table distribusi frekuensi

berikut:
Tabel 4.13
Distribusi indikator Keterlibatan ideologis
Kriteria
No Penggolongan Interprestasi | Frekuensi | Prosentase
Responden
1 Skor di atas 24 Baik 6 20,6% %
| 2| Skor antara 17 —24 | Cukup 19 65,52 %
3 Skor dibawah 17’ {Kurang = || 4 13,79 %
Jumlah 29 160 %

Dari tabel tersebut diketahuil bahwa  orangtua siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Kccamatan —Wonosari—untuk indicator Keterlibatan
ideologis (ideological involvement’) yang memiliki tingkat religiusitas
baik mempunyai jumlah frekuensi 6-orang atat\20,69 %, kemudian
yang memilki tingkal feligiustas fukup mempunyai jumlah frekuensi
19 orang atau 65,52%;, selanjutnya.yang-memilki tingkat religiusutas
kurang mempunyai jumlah frekuensi 4 orang atau 13,79 %.
Keterlibatan ritual (ritual involvement)

Untuk mengetahui religiusitas orangtua dalam kaitannya dengan
indicator Keterlibatan ritual (ritual involvement) religiusitas orangtua,
responden digolongkan menjadi tiga kategori yaitu, baik, cukup,
kurang. Untuk teknik penggolongan menggunakan norma relative
skala tiga yang diperoleh dengan langkah mencari nilai rata-rata

(mean) dan standar deviasi dari total nilai (sker) indicator Keterlibatan
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ritual (ritual involvement) kemudian mengkonversikan ke dalam
norma relative skala tiga.

Untuk membantu mencari mean dan standar deviasi dari indicator
Keterlibatan ritual (ritual involvement) maka penulis menggunakan

bantuan program SPSS 16.

Dari hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS diketahui mean
(M)= 19,52 dan Standdr Deviasi (SD) = 3,997 kemudian untuk
mengetahui Kriteria pénggolofigan responden dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai-berikut:
M+ 1SD = 19,52 + 3,997 = 23,517 dibulatkan menjadi 24
M—1SD =19,52 - 3,997 =15:523 dibulatkan menjadi.l6

Dengan berdasarkan ¢ritéfid penggelongan/responden maka responden

dapat digolongkan menjadi-tiga golongan.di bawah ini:

1) Tingkat Religiusitas baik bagi responden yang mendapat skor di
atas 24

2) Tingkat religiusitas cukup bagi responden yang mendapat skor 16
sampai 24

3) Tingkat religiusitas kurang bagi responden yang mendapat skor di
bawah 16

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui table distribusi frekuensi

berikut:
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Tabel 4.14
Distribusi indikator Keterlibatan Ritual

Kriteria
No Penggolongan Interprestasi | Frekuensi | Prosentase
Responden
1 Skor di atas 24 Baik 4 13,79 %
2 Skor antara 16 — 24 | Cukup 18 62,07 %
3 | Skor di bawah 16 | Kurang ’ 7 24,14 %
Jumiah 29 100 %

Dari tabel tersebut diketahui-bahwa orangtua siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Kecamatan ‘Won@san untuk’ indicator Keterlibatan ritual
(ritual  involvement) | 'yang"memiliki | tingkat religiusitas baik
mempunyai jumlah frekuensi/4\eranglatau 13,79 %, kemudian yang
memilki tingkat religiustas//cukup//mempunyai jumlah frekuensi 18
orang atau, 62,07%, selanjutnya, yang memilki tingkat religiusutas
kurang mempunyai jumlah frekuensi 7 orang atau 24,14 %.
Keterlibatan intelektual {infellectual involvement)

Untuk mengetahtti-religiusitas orangtua’ ddtam kaitannya dengan
indicator Keterlibatan intelektual (intellectual  involvement)
religiusitas orangtua, responden digolongkan menjadi tiga kategori
yaitu, baik, cukup, kurang. Untuk teknik penggolongan menggunakan
norma relative skala tiga yang diperoleh dengan langkah mencari nilai
rata-rata (mean) dan standar deviasi dari total nilai (skor) indicator
Keterlibatan ritual (intellectual involvement) kemudian

mengkonversikan ke dalam norma relative skala tiga.
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Untuk membantu mencari mean dan standar deviasi dari indicator
Keterlibatan ritual  (imtellectual  involvement) maka penulis

menggunakan bantuan program SPSS 16.

Dari hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS diketahui mean
(M)= 19,28 dan Standar Deviasi (SD) = 4,628 kemudian untuk
mengetahui  Kriteria penggolongan responden dilakukan dengan

langkah-langkah sebagat’berikut:

M+ 1 SD = 1928 + 4,628 = 23,908 dibulatkan menjadi 24

M—1SD=19,28 — 4,628 = 14,652 dibulatkan menjadi 15

Dengan berdasarkan criteria penggolongan responden maka responden

dapat digolongkdn menjadi-tiga-golongan di bawah ini:

1) Tingkat Religiusitas.baik bagi-tesporden yang mendapat skor di
atas 24

2) Tingkat religiusitas cukup bagi responden yang mendapat skor 15
sampai 24

3) Tingkat religiusitas kurang bagi responden yang mendapat skor di
bawah 15

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui table distribusi frekuensi

berikut:
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Tabel 4.15

Distribusi indikator Keterlibatan Intellectual

Kriteria
No Penggolongan Interprestasi | Frekuensi | Prosentase

Responden

1 Skor di atas 24 Baik 5 17,24 %
2 Skor antara 15 — 24 | Cukup 20 68,97 %
3 | Skor di bawah 15 | Kurang 4 13,79 %

Jumlah 29 100 %

Dari tabel tersebut diketahui-bahwa orangtua siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Kecamatan — Wénosard untuk indicator Keterlibatan
intelektual (intellectudl involvement) | yang memiliki tingkat
religiusitas baik mempunyai jumlah frekuensi 5 orang atau 17,24 %,
kemudian yang memilki‘tingkat religiustas cukup mempunyai jumlah
frekuensi, 20 orang atau 68,97%s selanjutnya yang-memilki tingkat
religiusitas kurang mempunyai jumlah frekuensi 4 orang atau
13,79 %.

Keterlibatan pengalaman (expericntial-invelventent)

Untuk mengetahui religiusitas orangtua dalam kaitannya dengan
indicator Keterlibatan Pengalaman (experiential involvement)
religiusitas orangtua, responden digolongkan menjadi tiga kategori
yaitu, baik, cukup, kurang. Untuk teknik penggolongan menggunakan
norma relative skala tiga yang diperoleh dengan Jangkah mencari nilai
rata-rata (mean) dan standar deviasi dari total nilai (skor) indicator
Keterlibatan Pengalaman (experiential involvement)  kemudian

mengkonversikan ke dalam norma relative skala tiga.
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Untuk membantu mencari mean dan standar deviasi dari indicator
Keterlibatan Pengalaman (experiential involvement) maka penulis

menggunakan bantuan program SPSS 16.

Dari hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS diketahui mean
(M)= 22,931 dan Standar Deviasi (SD} = 2,187 kemudian untuk
mengetahui Kriteria penggolongan responden dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai‘berikut:
M + 1 SD = 22,931 + 2,187 =25,118 dibulatkan menjadi 25
M —1 8D =22931 - 2/187 = 20,744 dibulatkan menjadi 21

Dengan berdasarkan criteria penggolongan responden maka responden

dapat digolongkan menjadi-tiga-gelongan di bawah inis

1) Tingkat Religiusitas.baik bagi-respopden yang mendapat skor di
atas 25

2) Tingkat religiusitas cukup bagi responden yang mendapat skor 21
sampai 25

3) Tingkat religiusitas kurang bagi responden yang mendapat skor di
bawah 21

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui table distribusi frekuensi

berikut:

rI’
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Tabel 4.16
Distribusi indikator Keterlibatan Pengalaman
Kriteria
No Penggolongan Interprestasi | Frekuensi | Prosentase
Responden
1 Skor di atas 25 Baik 0 0,00 %
2 Skor antara 21 — 25 | Cukup 25 86,21 %
3 | Skor di bawah21 | Kurang 4 | 13,79%
Jumiah 29 100 %

Dari tabel tersebut diketahui—bahwa orangtua siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Kecamatan - Wéhnesari?, untuk indicator Keterlibatan
Pengalaman (experiential “involvement) yang memiliki tingkat
religiusitas baik mempunyai jumlah frekuensi 0 orang atau 0,00 %,
kemudian yang memilki‘tingkat religiustas cukup mempunyai jumlah
frekuensi, 25 orang.atau 86;21%s; selanjutnya yang-memilki tingkat
religiusitas kurang mempunyai jumlah frekuensi 4 orang atau
13,79 %.

Keterlibatan secara konsckuén (consequential involvement)

Untuk mengetahui religiusitas orangtua dalam kaitannya dengan
indicator Keterlibatan konsekuen (consequential involvement)
religiusitas orangtua, responden digolongkan menjadi tiga kategori
yaitu, baik, cukup, kurang. Untuk teknik penggolongan menggunakan
norma relative skala tiga yang diperoleh dengan langkah mencari nilai
rata-rata (mean) dan standar deviasi dari total nilai (skor) indicator
Keterlibatan konsekuen (consequential involvement)  kemudian

mengkonversikan ke dalam norma relative skala tiga.
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Untuk membantu mencari mean dan standar deviasi dari indicator
Keterlibatan konsekuen (consequential involvement) maka penulis

menggunakan bantuan program SPSS 16.

Dari hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS diketahui mean
(M)= 20,379 dan Standar Deviasi (SD) = 3,519 kemudian untuk
mengetahui  Kriteria penggolongan responden dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai’berikut:

M + 1 SD = 20,379 + 3;519=23,898 dibulatkan menjadi 24

M—1 SD =20,379 — 3,519 =/16,86 dibulatkan menjadi 17

Dengan berdasarkan criterta penggolongan responden maka responden

dapat digolongkan menjadi-tiga-golongan di bawah ini;

1) Tingkat Religiusitas_baik bagi“responiden yang mendapat skor di
atas 24

2) Tingkat religiusitas cukup bagi responden yang mendapat skor 17
sampai 24

3) Tingkat religiusitas kurang bagi responden yang mendapat skor di
bawah 17

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui table distribusi frekuensi

berikut:
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Tabel 4.17
Distribusi indikator Keterlibatan konsekuen

Kriteria
No Penggolongan Interprestasi | Frekuensi | Prosentase
Responden
1 Skor di atas 24 Baik 3 10,35 %
2 Skor antara 17 - 24 | Cukup 22 75,86 %
3 | Skor dibawah17 |Kurang | 4 | 13,79%
Jumlah 29 100 %

Dari tabel tersebut dikefahui”bahwa ‘orangtua siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Kecamatdn Wonosari “untuk indicator Keterlibatan
konsekuen (consequential involvement) yang memiliki tingkat
religiusitas baik mempunyai jumlah frekuensi 3 orang atau 10,35 %,
kemudian yang memilki tinpkat religiustas cukup mempunyai jumlah
frekuensi 22 orang atau.75,86.%,.selanjutnya yang memilki tingkat
religiusitas kurang mempunyai jumlah frekuensi 4 orang atau

13,79 %.
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2. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (Y)

Untuk mengetahui Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Ibtidaiyah Kecamatan Wonosari dalam penelitian ini maka digunakan
metode dokumentasi. Dokumentasi yang diambil adalah nilai pendidikan
agama yang terdiri dari lima mata pelajaran yaitu Al Qur'an hadis,
Aqidah, SKI, dan Figih yang'terdapat dalam buku hasil belajar siswa
yang kemudian nilai tersebutqdiratasrata’ dari empat mata pelajaran

tersebut.

Berdasarkan hasil rata-rata-dari-empatmata-pelajaran tersebut maka dapat
diketahui keberadaan prestasi belajar pendidikan agama islam di MI
Kecamatan | Wonosari.\ Bertolak -pada~hasil rata‘rata“dari empat mata
pelajaran tersebut makajréSponden dapat dikategorikan dimana responden
berada. Dalam kaitannya. dengan prestasi belajar pendidikan agama islam
di MI Kecamatan Wonosari, responden digolongkan menjadi tiga kategori
yaitu, baik, cukup baik, kurang baik. Untuk teknik penggolongan
menggunakan norma relative skala tiga yang diperoleh dengan langkah
mencari nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi dari total nilai (skor)
prestasi belajar pendidikan agama islam kemudian mengkonversikan ke

dalam norma relative skala tiga. Adapun kriteria penggolongannya adalah:

a) Bagi responden yang memperoleh skor nilai M + 1 SD keatas dapat

dikategorikan pada tingkat religiusitas yang baik.
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b) Bagi responden yang memperoleh sekor nilai M — SD sampai M + 1
SD dapat dikategorikan pada tingkat religiusitas yang cukup.

¢) Bagi responden yang memperoleh sekor nilai dibawah M — SD dapat
dikategorikan pada tingkat religiusitas yang kurang.

Dalam penelitian ini untuk memudahkan perhitungannya maka skor yang

berupa bilangan decimal dibulatkan. Untuk angka setelah koma lebih dari

50 dibulatkan ke atas, sedangkan/untuk angka kurang dari 50 maka

dihilangkan. Untuk membantu gfiencari mean dan standar deviasi dari

variable religisusitas orangtuaWymaka” peénulis menggunakan bantuan

program SPSS 16.

Dari hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS diketahui mean
(M)= 79,053 dan, Standar [Devias? (SD) = 3,674, kemudian untuk
mengetahui Kriteria penggolongan responden dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

M + 1 SD =79,053 + 3,674 = 82,727 dibulatkan menjadi 83

M —1 SD = 79,053 — 3,674 = 75,379 dibulatkan menjadi 75

Dengan berdasarkan kriteria penggolongan responden maka responden

dapat digolongkan menjadi tiga golongan di bawah ini:

a) Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam baik bagi responden yang
mendapat skor di atas 83
b) Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam cukup bagi responden yang

mendapat skor 75 sampai 83
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¢) Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam kurang bagi responden yang
mendapat skor di bawah 75

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui table distribusi frekuensi

berikut:
Tabel 4.18
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Kriteria
No Penggolongan Interprestasi | Frekuensi | Persentase
Responden
1 | Skor di atas 83 Baik 3 10,34 %
2 | Skor antara 75 .83 WwEukup'Baik 24 82,76 %
3 | Skor di bawah/75 | Kurang 2 6,90 %
Jumlah 29 100,00 %

Dari tabel tersebut diketahui bahwa prestasi belajar pendidikan agama
islam di Madrasah Ibtidaivah Kecamatan WonOsari yang mempunyai
prestasi belajar pendidikan agama) islam baik memiliki jumlah
frekuensi 3 anak, atau 10,34 %, prestasi belajar pendidikan agama
islam cukup baik memiliki jumlah frckuensi 24 anak atau 82,76 %,
selanjutnya yang memilki prestasi belajar pendidikan agama islam
kurang memiliki jumlah frekuensi 2 anak atau 6,90 %.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar grafik histogram di

bawabh ini:
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C. Uji Persyaratan Analisis

1. Uji Normalitas Data

Salah satu syaratwyang'bamasrdipenubi dalam-analisis regresi adalah data
harus berdistribusi normal.-Uji normalitas, pada penelitian ini mengunakan
analisis kolmogorov-Smirnov dari masing-masing variable. Data dianalisis
dengan bantuan " SPSS™ 16 dengarr—dasar " pengambilan keputusan
berdasarkan probabilitas. Hasil wji normalitas dari keluaran SPSS 16
menunjukkan bahwa pada baris asymp. Sig terlihat bahwa nilai
signifikansi variabel religiuisitas orangtua sebesar 0,626 dan untuk
variabel Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam sebesar 0,274. Nilai
signifikansi dari masing-masing variabel > 0,05, yang berarti bahwa Ho
diterima atau data dari masing-masing variabel berdistribusi normatl.

Untuk lebih lengkapnya hasil uji normalitas dapat dilihat dalam lampiran.
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2. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk menguji linear tidaknya suatu data yang
dianalisis yaitu variabel independen terhadap variabel dependen, maka uji
linearitasnya mengunakan uji F. apabila nilai signifikansi > 0,05 dapat
disimpulkan bahwa hubungan antar variabel tersebut bersifat linear. Hasil
dari uji linearitas membuktikan bahwa nilai signifikansi dari variabel X
terhadap Y bersifat linears yaita (0,819>0;05).Untuk lebih jelasnya hasil

pengujian linieritas ini dapat dilihat dalam Jampiran.

D. Hasil Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian/ini menggunakan analisis regresi linear
sederhana. Uji hipotesis akan . menghasilkan sebuah kesimpulan, apakah
hipotesis dalam penelitian ipi diterirma atau ditelakDalam penghitungann

statistik penulis menggunakan.software SPSS 16 .

Analisis ini digunakan dan-dimaksudkanpuntuk-mengetahui pengaruh variabel
religiusitas terhadap Prestasi belajar pendidikan agama islam siswa. Hasil

yang diperoleh dari uji hipotesis sebagai berikut :

Tabel 4.19
Statistik Diskriptif
Mean Std. Deviation N
Prestasi belajar PAI 79,5862 421322 29

Religiusitas Orangtua 102,93 16,79271 29
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Interpretasi dari table di atas adalah prestasi belajar PAI siswa rata-rata 79,59,
religiusitas orangtua rata-rata 102,93, standar deviasi prestasi belajar PAI
siswa 4,21, standar deviasi religiusitas orangtua 16,79, dan N (jumlah seluruh

data) 29 responden.

Tabel 4.20
Korelasi Religiusitas"Orangtoa dan Prestasi Belajar PAI Siswa
Correlations

Prestasi belajar Religiusitas
PAI _Orangtua
Pearson Corelation Prestasi belajar_PAI 1.000 397,
Religiusitas_Omangtua} 397 1.000}
Sig. (1-tailed) Prestasi-belajar_PA| ) 017
Religiusitas_Qrangtua 017
N Prestasi_belajar_PAI 29 2
Religiusitas_Orangtua 29 2

Interprestasi table di atas adalah sebagai berikut:

a) Korelasi Pearson = 0,397. Nilai 0,397 adalah r hitung. Angka tersebut
menunjukkan korelasi yang kuat antara religiusitas orangtua dengan
Prestasi belajar PAI siswa Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan
Wonosari. Hubungan bersifat positive correlation, artinya semakin
tinggi religiusitas orangtua maka akan semakin baik pengamalan
ibadah siswa.

b) Sig (l1-tailed) atau probabilitas = 0,017. Korelasi dikatakan
signifikan, jika r hitung lebih besar dari r table (r hitung > r table)

atau nilai probabilitasnya kurang dari taraf kesalahan (0,05). Terlihat
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probabilitasnya 0,017< 0,05, berarti menunjukkan korelasi/hubungan

yang signifikan. N jumlah yang dianalisis = 29.

Tabel 4.21
Model Summary
Mode} Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square
Square Estimate
1 3977 57 126 3.93821

a. Predictors: {(Constant); Religiusitas_Orangiua

b. Dependent Variable: Rrestasi Belajar, PA]

Salah satu tabel yang-mempunyai arti sangat penting dalam analisis

regresi adalah tabel- Model-Sumimary , karcna mcnyangkut nilai

koefisien korelasi dan koefisien determinasi.

a) Nilai

R menerangkan tingkat hubungan™ antara variabel

independen defigan'=variabel / dépenden. Dari hasil analisis

diperoleh nilai koefisien ‘korelasi sebesar)0,397, berarti bahwa

hubungan antara religiusitas orangtua dan Prestasi belajar PAI

siswa adalah 39,7 %

b) Nilai R? sebesar 157, artinya bahwa variasi yang terjadi terhadap

Prestasi belajar PAI siswa di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan

Wonosari sebesar 15,7 % disebabkan oleh religiusitas orangtua

Madrasah

Ibtidaiyah  Kecamatan = Wonosari

gunungkidul.

¢) Kesalahan standar dari penaksiran, bernilai 3,938

kabupaten
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Tabel 4.22
Tabel Anova
ANOVA"
mwel Sum of Squares| Df | Mean Square F Sig.
1  Regression 78,277 1 78277 5,047| .033%
Residual 418,757 27 15,510
Total 497,034 28

a. Predictors: (Constant), Religiusitas_Orangtua
b. Dependent Variable: Prestasi_Belajar_PAl

Untuk menguji apakahghodel,lingar Y = a + bX tersebut sudah

tepat atau belum, maka F hitung pada tabel anova perlu

dibandingkan dengan F tabel.

F hitung = 5,047 dengan taraf signifikansi 5%. Df pembilang = 2-

1 = 1. Df penyebut = 29-2=27, diketahui F tabel = 4,21. Karena F

hitung > F tabel, dapat disimpulkan bahwa model linear.

Tabel 4123
Tahel.Koefisien
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefiicients Coeflicients
JModel B Std. Error Beta t Sig.
1 {(Constant) 69,338 4.620 15.0081 .00C
Rellgiusitas_
100 044 397 2.247 033
Orangtua

a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar_PAl
T tabel dilihat dalam tabel (0,05;:29) = 2,045, kemudian t hitung sebesar

2,247, karena t hitung > t tabel (2,247 > 2,045) dapat disimpulkan bahwa

religiusitas orangtua berpengaruh secara nyata (signifikan) terhadap prestasi
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belajar PAI siswa Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Wonosari. Dari sini

didapatkan persamaan regresi

Y =69,338 + 0,100 X.

Dimana:
Y : Prestasi belaja PAI siswa
X : religiusitas orangtua

Dari persamaan di atas dapat diurailtan sebagai berikut:

a) Konstanta (a) = 69,338, “artinya” jika| tidak terdapat perubahan
religiusitas orangtua, maka prestasi betajar PAI siswa 69,338.

b) Koefisien regresi X = 0,100, artinya jika/terjadi perubahan religiusitas
orangtua sebesar 1, maka prestasi belajar siswa pada mata pelajaran

PAI akan meningkat sebesar 0,100.
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BAB YV
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Dari analisi data seperti diuraikan dalam BAB IV, akhimya penelitian tentang
Pengaruh Religiusitas Orangtua Terhadap Prsetasi belajar PAI Siswa MI
Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul sampai pada kesimpulan

sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menyatakan bahwa religiusitas orangtua memeiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Prsetasi belajar PAI Siswa MI
Kecamatan Wonosaril KabupatensGunungkidul. Hal ini memberikan
pengertian bahwa semakin tinggi” tingkat religiusitas orangtua maka
akan semiakinltingpi‘pula Prsetasibélajaf siswapaddimiata plajaran PAI

di Madrasah IbtidaiyahrKéecamatan, Wenogari Kabupaten Gunungkidul.

2. Dalam pengujian, hipotesis “inindiperoleh bésapan nilai R? sebesar 157
yang memberikan pengertian bahwa jika hanya variabel religiusitas
orangtua saja yang diteliti maka variabel ini akan mempengaruhi
Prsetasi belajar PAI Siswa MI Kecamatan Wonosari Kabupaten
Gunungkidul sebesar 15,7 %. Sedangkan 84,3 % (100% - 15,7%)
karena faktor-faktor lain yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian
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B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian terhadap Pengaruh Religinsitas Orangtua
Terhadap Prsetasi belajar PAI Siswa MI Kecamatan Wonosari Kabupaten
Gunungkidul, akhirnya penulis mengajukan beberapa saran yang diajukan

kepada pihak-pihak terkait:

1. Bagi Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Wonosari perlu adanya upaya
untuk memberikan kesaddran kcpada orapgtna wali agar memperhatikan
kualitas keberagamaanya | karena dari’ hasil| penelitian telah dibuktikan
bahwa pola religiusitas orangtua memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap prestasi belajar Pendidikan ‘Agama’Islam.

2. Bagi peneliti selanjutnya perlu adanya penelitian lanjutan untuk
mengetahui | faktorsfaktor/ lain" yang _mempengarihi “Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam ‘siswa dengan lebih|baik lagi schingga nantinya
bisa dijadikan pedoman=bagi~peningkatan~Prestasi Belajar Pendidikan

Agama Islam siswa.
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Rincian skor hasil angket religiusitas orang tua
Daftar Nilai Siswa

Hasil ji validitas instrumen religiusitas orang tua
Hasil uji reliabilitas instrumen religiusitas orang tua
Hasil uji Normalitas

Diskripsi tiap indikator variabel religiusitas orang tua
Diskripsi variasi prestasi belajar siswa

Diskripsi variabel orang tua

10. Uji Hipotesis/ regresi

11. Daftar Riwayat Hidup



LEMBAR KUESIONER

Pengaruh religiusitas orang tua terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa di
Madrasah Ibtidaiyah kecamatan Wonosari.

Nama Siswa D et etereetetereeenentarntarnanannanas

Kelas e ireeeerarieier e eraraanns
Nama Orang tua D erteeerrae e b

1. Pengantar
Lembar kuesioner ini diedarkan khusus kepada wali murid kelas V MIN Wonosari dan MI
YAPPI Baleharjo untuk memperoleh informasi tentang religiusitas orang tua, di Madrasah
Ibtidaiyah kecamatan Wonosari
Jawaban yang anda berikan tidak akan berpengaruh pada nilai anak di Madrasah, karena angket
ini murni untuk penelitian
2. Petunjuk Pengisian
Bacalah dengan baik pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dan berilah tanda silang pada huruf
a, b, c, d atau e pada jawaban yang anda anggap sesuai !
1. Saya meyakini bahwa segala sesuatu yang terjadi-dalam kehidupan saya adalah kehendak
dari Allah, SWT.
a. Sangat Setuju  B. sétuju| | c, Ragu-ragu.¢ dw-tidak setuji, ‘e.Sangat tidak setuju
2. Saya meyakini bahwa dosa terbesar yang dilakukan manusia adalah menyembah Tuhan
selain Allah
a. Sangat Setuju  b. setitjn, ] e"Rege=rapu | [d:-tidak setuju e, Sangat tidak setuju
3. Allah Maha Pengampun dan Dia memberikan ampunan kepada hambanya yang mau
bertaubat.
a. Sangat Setuju  b. setuyju  c. -ragu  d. tidak setuju  e. Sangat tidak setuju
4. Saya akan berusaha untuk selalu menjalankan perintah Allah SWT sesuai dengan
kemampuan yang saya miliki
a. Sangat Setuju  b. setuju  c. Ragu-ragu  d. tidak setuju  e. Sangat tidak setuju
5. Saya tidak harus menghindari semua larangan Allah SWT
a. Sangat Setuju b, setuju  c. Ragu-ragu  d. tidak setuju  e. Sangat tidak setuju
6. Meskipun dalam kondisi sakit, saya harus tetap menjalankan sholat karena sholat
merupakan kuwajiab yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim.
a. Sangat Setuju  b. setuju  c. Ragu-ragu  d. tidak setuju  e. Sangat tidak setuju



10.

11.

12.

13.

14.

Sebagai seorang muslim saya melaksanakan puasa Ramadhan tidak harus sebulan
penuh.

a. Sangat Setuju  b.setuju c. Ragu-ragu d. tidak setuju  e. Sangat tidak setuju
Saya selalu merasa dekat dengan Allah dan berusaha mensyukuri segala nikmat yang
telah dikariniakan kepada saya.

a. Sangat Setuju  b. setuju  ¢. Ragu-ragu  d. tidak setuju  e. Sangat tidak setuju
Saya selalu berusaha mengikuti kegitan majlis pengajian yang berada dilingkungan saya
a. Sangat Setuju  b. sefuju c. -ragu  d. tidak setuju  e. Sangat tidak setuju
Saya malu bertanya kepada anak saya berkait masalah agama, meskipun anak saya
lebih tahu.

a. Sangat Setuju  b. setuju  c. Ragu-ragu  d. tidak setuju  e. Sangat tidak setuju
Saya mengeluarkan zakat dari setiap penghasilan saya karena saya tahu bahwa sebagian
dari harta kita adalah hak orang lain:

a. Sangat Setuju  b.setuju  c. Ragu-ragu d. tidak setuju . Sangat tidak setuju
Saya aktif menjalankan sholat sunngh rowatib

a. Sangat Setuju  b. setuju  c. Ragu-ragu\\\ d. tidak setuju  e. Sangat tidak setuju
Saya selalu berusaha membaca buku;buku-agama, paling tidak buku pelajaran agama
yang dimiliki oleh anak saya.

a. Sangat Setuju  b. setuju | ¢, Ragu-ragu. dwtidak setuju, ‘e~Sangat tidak setuju

Saya malu menyampaikan ilmu.yang saya miliki kepada orang lain, karena saya

" menyadari bahwa saya masih bodoh

15.

16.

17.

18.

a. Sangat Setuju  b. sethijin, | €"Ragirapu | [d-fidak setuju  c. Sangat tidak setuju
Saya tidak berani mencegah kemungkaran yang terjadi di lingkungan saya

a. Sangat Setuju  b.setuju  c. Ragu-ragu  d. tidak setuju . Sangat tidak setuju
Saya akan bersabar terhadap semua cobaan yang terjadi dalam kehidupan karena semua
sudah menjadi ketentuan Allah SWT

a. Sangat Setuju  b.setuju  c. Ragu-ragu d.tidak setuju  e. Sangat tidak setuju
Saya meyakini bahwa musibah yang saya alami memiliki hikmah yang dapat saya petik
dalam menjalani kehidupan selanjutnya

a. Sangat Setuju  b.setuju  c. Ragu-ragu  d. tidak setuju  e. Sangat tidak setuju
Dalam menjalankan pekerjaan saya berusaha sekuat tenaga dan berdoa dan saya merasa
bahwa Allah selalu mengabulkan do’a dan permintaan saya.

a. Sangat Setuju  b. setuju  c. Ragu-ragu  d. tidak setuju  e. Sangat tidak setuju



19.

20.

21.

22,

23.

24,

25.

Sebagai seorang muslim saya tidak pernah mengeluh atas rizki yang saya terima karena
pada hakikatnya rizki sudah ditentukan oleh Allah

a. Sangat Setuju  b. setuju  c. Ragu-ragu  d. tidak setuju  e. Sangat tidak setuju
Meskipun memiliki kemampuan untuk menyembelih hewan kurban pada Hari Raya Idul
Adha saya tidak selalu mengeluarkan hewan kurban, karena berkurban hanya merupakan
ibadah sunnah

a. Sangat Setuju  b. setuyju  c. Ragu-ragu  d. tidak setuju  e. Sangat tidak setuju
Semua perbuatan yang kita lakukan akan mendapat balasan dari Allah SWT nanti di
akhirat.

a. Sangat Setuju b, setuju  c. Ragu-ragu  d. tidak setuju  e. Sangat tidak setuju
Dalam hidup bermasyarakat saya akan tetap saling tolong menolong dalam kebaikan dan
ketakwaan karena Allah menjajikan pahala bagi yang mau melaksanakannya.

a. Sangat Setuju  b. setuju  c.Ragusragu » d.'tidak setuju  e. Sangat tidak setuju
Minum minuman keras, berjudi dan mengundi nasib adalah perbuatan yang diharamkan
oleh agama dan akan diberikan balasan dosa bagipelakunya

a, Sangat Setuju  b. setuju  ¢.Ragu-ragus._d.tidak setuju  e. Sangat tidak setuju
Kepada orang yang tidak punya atau peminta-minta kita tidak boleh menghardiknya.

a. Sangat Setuju  b. setuju c. Ragu-ragu  d. tidak setuju  e. Sangat tidak setuju
Kita boleh berbutuksangka kepada~orang lainykarena/berburuk sangka adalah bentuk

kewaspadaan.
a. Sangat Setuju b, setyju ‘c"Ragusragu “d. tidak setuju  e. Sangat tidak setuju



RINCIAN SKOR HASIL ANGKET RELIGIUSITAS ORANG TUA’

NO NAMA SISWA NAMAORANGTUAl 1] 2131 a5 6] 78] 9ofwofJuuf12]i3[14[15[16[17]18](19({20[21]22]23]|24]25
1|DWI WULANDARI Muhani 514441513145 3514|5131 ]5]4]als5}3]3]|5]515]1] 9
2| ADILA TASYAR Rustanto 5155151515 5)5151s5 (55055 s[s]s5{5!5]|5{s5|5]|5]5j5]| 12
3| AHMAD NUR AZIZ Murtoyo st ala|3|51314|314ja]a3i3]3[2[s5]4]s5]4]1]4]4]3]{3]2] 8
4|AYUK SETYANING A |Mujiyono 55151515 5151515151551 5[3{3{s5)s5[s5[5]s5|5|5| 555! 12
5|AJENG RAMADHANI _[Tariman 514 5154|5215 1313[s|5]s5]2[1[5]a4[s]4[3]51a4[4][5]5] 103
6|ASTRIPURWANDARI | Teguh Mudiharjo 5 1 5151545515151 3ts5]515|s5[s[s515]s[s5[3]3]5[5]5[5] us
7|BAGUS RAMADHAN M __ |Purwandi s 515515514514l a]s(afalals]s5[s5]s5]s51s5]s5[s513[s5[5] ue
8|FANI USWATUNK Neatimu 5151515151515 15]allsIs|s5|st3]s[s]s57s5[s5]4]3[5]5]5/[5] 19
9|FIKTORIK IBNU W Wardayo 5141515131513 41a4j11s5] 553l als]sTais]1]1]5]513{1] 9
10| GATI PRAMUSINTO Tolu gitoatmojo 51 slalal114|a|4lalals|slalalals|ala[33]3]3[3[3]1[ 8
11/KURNIA DWIR Lugiyanto 5151515151515 5]151545]3|5hks5]|s5[s]s5]s[s5|5]s51515[s5]5] 12
12|LILIS AMBARWATIW _[Suryanto ST 115151 11515151 5105F5 |5 | 545 [s5[sTa{s[s5]2]1]5]2]5{5] 106
13[MELANANDA ARTAM  [Sutikno 515151 a1 151315 4134 4| [ d]aj2fs[s][s[s5]21l2]5]5}4][1] 9
14]NADIA LATIFAHM Marsudi 115051815 5] 114)4 s 5493 |shs| s s5tels5]s5{s5[s5(514[4]1] o9
15|RICO IMAWAN P Sumral 11 ala]a4005 ]| 1012 4[] ala|)alalala]3][s[5[4[514[4]1] s
16|RIZKI WAHYUAII Mardy susilo 5515 | alsl 5t=/| 4] 4|5 s43 [=5af5 55 a[5[5]5|s5]|5]414]s5]| n7
17|SELVIRA NURULIZA K__|Tukiman 211151 alafat=a 443 |lad1[3lal115]5]afala]sa]1]4]4]3]2] 8
18{TRI UTAMI Jumbadi s 515 [ sAB0s 515 s sl s8!adsls[s|s[s[5]s]|5]|5|s]s5]s5] 12
19| YUNUS TRI S Sugiyarto 215151314151 2130 alla]sle|@2fs]sfa[3[4)ls5ta|s5]5]3[4]2] 9
20{KHOIRUNNISA I Mushayat a4 |55l 5PalTd a5 | als[adals[5 555154455 [a] u4
21|HANAN RAHMAT H Marimun T 151514 a|al1|a]5]| 54 [Uls5]5]574]a4[a]s5[s5la]a]s]1] 9
22{NIKEN AYU SAPUTRI __[Martini 21 114142141212l 1 [=2=] 11 2l29ft{a{a]al2alata}14j4]1]2]| 66
23[SINDU GINANJAR B Dwi Sutopo 2| 1514|514 4|2a]2|al1j4[Al1[s[1]a{s]5[511]4]4]2[4]| 87
24| WAHYUNI LIS § Sulastri 2114 alz2]alz2]a2941[al=2t1[a]ala]2a[alaltla]a]la]2]|] 74
25|EDONUR F Suradi 51515151501 5151514]50s514ls5]s[s5[s]s[s]s|s5]s]5[5]4]5] 122
26|DWI PRABAWA Ardi Anurahman 515 514|545 141315541555 alals][s5]s5)s5]4[a]3[5] 113
27| ARIF MUNANDAR Tarwidi 2155151451255 ]25]4l2[s5]s[s5[s5]4]4]4]5]5]5]|5]2] 105
28[ARIZAL NURAHMAN  |Eko lelono 211151515151 21351512t1 127l sTsis[s]s]s]1{s5]s[5]2] 9%
29|AGISTANOVENTI L |ha Setiyani 5515151515151 515]s|s5]55]s5151s5]s5[s0s515]s5]s5]515[5] 125




DAFTAR NILAI SISWA

SEMESTER I

MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

TAHUN PELAJARAN : 2012/2013

NO | NAMASISWA | gonwerua | et | ASAL MI

1 | Dwi wulandari Muhanl 73 MIN Wonosari
2 | AdilatasyaR Rustantd 83 MIN Wonosari
3 | Ahmad Nur Aziz Murtoyo 82 MIN Wonosari
4 | Ayuk Setyaning A Mugiyone 80 MIN Wonosari
5 | Ajeng Ramadhani Tariman 79 MIN Wonosari
6 | Astri Purwandari Teguh Mudiharjo 84 MIN Wonosari
7 Bagus Ramadhan Purwandi 79 MIN Wonosari
8 | Fani UswatunK Ngatimu 92 /' MiN‘Wonosari
9 | Fiktorik Ibnu W Wardayo 77 | MIN Wonosari
10 | Gati Pramusinto Tolu giteatmojo 77 MIN Wonosari
11 | KumniaDwiR Lugiyanto 88 MIN Wonosari
12 | Lilis Ambarwati W | Suryanto 79 | MIN Wonosari
13 | Melananda ArtaM | Sutikno 79 | MIN Wonosari
14 | Nadia Latifah M Marsudi 79 | MIN Wonosari
15 | Rico Imawan P Sumral 73 | MIN Wonosari
16 | Rizki Wahyuaji Mardy susilo 79 MIN Wonosari
17 | Selvira NurulizaK | Tukiman 77 | MIN Wonosari
18 | Tri Utami Jumbadi 85 MIN Wonosari
19 | Yunus Tri S Sugiyarto 78 | MIN Wonosari




NO | NAMASISWA | oohava | NLAUl asaL v
20 | Khoirunnisa I Mushayat 76 MIN Wonosari
21 | Hanan rahmat Marimun 74 MIN Wonosari
22 | Niken Ayu Saputri | Martini 80 | M1 YAPPI Baleharjo
23 | Sindu Ginanjar B Dwi Sutopo 84 MI YAPPI Baleharjo
24 | Wahyuni Lis Saputri | Sulastri 80 | M1 YAPPI Baleharjo
25 | Edo Nur Firmansyah | Suradi 82 | MI YAPPI Baleharjo
26 | Dwi Prabawa Ardi‘Anuraliman 78 MI YAPPI Balcharjo
27 | Arif Munandar Tarwidi 76 | MI YAPPI Baleharjo
28 | Arizal Nurahman Eka-lelono 78 MI YAPPI Baleharjo
29 | Agista Noventi L ita:Setiyani 77

MI YAPPI Balcharjo
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Reliability
[DataSetl] D:\Dataku\TESISKU\Bimbingan pak yusufidate psk wagiran new.sav

Scale: Religiusitas Orang Tua

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 29 82.9
Excludeda B A
Total 35 100.0

a. Listwise deleiion based gnall variablesiin the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of Hems
i 925 25
ltem Stafistics
Mean Std. Deviation N

VAROO0O1 31034 161123 29
VARD0002 | ™% gs55 1.5620% 29
VAROCD03 4.7931 41225 29

| VAROD004 | 45862 56803 20

| VARDOOD5 | 4.3793 B6246 29
VAROO006 | 4.6207 56149 29
VAROO007 | 3.1034 161123 29 !
VAROOO08 | 45517 82748 29
VARODO09 ! 39655 1.59201 29
VARDOD10 { 3.4483 121262 | 29 |
VARDG011 | 45862 56803 | 29 :
VARD0012 | 41024 1.01224 29 |
VAROO013 3.1034 1.61123 29 |
VARQ0014 |  3.0655 159201 29 1
VARDOO15 | 47931 41225 29 !
VARDODT16 | 4.5862 56803 29 5
VAROOD17 §  4.3793 86246 29 |
| VAROOD18 |  4.7586 43549 25 i
P varooo1s, | 46582 55265 | . 29 &
| VARO0O20 { 3.1034 1.61123 29 3
| VARDOO21 §  3.9655 1.59201 29 |




Item Statistics

Mezn Std. Deviation N
VARQ0022 4.6207 556149 29
VARG0023 4.5862 .56803 29
VAR00024 | 4.1034 1.01224 29
VARD0025 31034 1.51123 29
item-Total Statistics
l Scale Corrrected Cronbach's
a Scale Mean if Variance if ltem-Total Algh; if ltem
¢ {tem Deleted :tem Dzleted Correlaiicn Caoieted
VARQO001 99.8276 242362 738 919
VARD0002 98.9655 249.106 604 922
VARDO003 98.1379 273.837 585 924
VAR00004 08.3448 271.663 535 023
VAROO005 98.5517 260.685 738 20
VARG0006 98.3103 272438 499 o924
VARGO007 95.8276 242.362 738 918
VARD0008 98.3793 |} 269.375 | 442 924
VAR00009 08.9655 | | 249.106 604 922
VAR00G10 99.4828 || 2801759 505 923
VARG0011 98.3448 | | 271663 535 923
VAR00012 98.8276 || 266.148 249 924
VARDGO13 99.8276 1 742362 738 919
; VAR0OO14 - 98.9655 1 249106 604 922 §
| VARDOO15 . 98.1379 273.837 586 824 |
VAR00016 9813448 | 271863 535 923
| VARDOO17 : 98:551 7 | 260 685 738 920
| VAR00D18 - 98.1724 4 274201 i 521 924 |
| VARDOO19 : 98.2759 o 2744093 | 532 824
| VARGO020 99.8276 | 242 362 I 738 919 |
| VAR00021 : 680655 | 2%8,1 06 804 922 1
| vARDDOZ2 98.3103~] 272435 499 ! 924
| varo0023 | 98.3448 | 271663 | 535 9235 |
! VAR(C0024 98.8276 | 266.148 449 924 |
| VAR0Q025 : 99.8276 | 242352 | 738 9i8 |
Scale Statistics
: Mszan Variance | Std. Deviation i N of ltems
1.0293€2 | 281.955 15.79271 25
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RELIABILITY
/VARIABLES=VARCQO0Q1l VARQ0D02
/SCALE('Reliabilitas X') ALL
/MODEL=ALPHX
/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
/SUMMARY=TOTAL MEANS VARIANCE CCV CORR.

Reliability

[DataSet0)]

Scale: Reliabiiitas X

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 29 100.0
Excludeds 0 .0
Total 29 100.0

@, Listwise daletion based on all vagiables)in the procedure:

Reliability Statistics

! Cronbach's
E Alpha Based
i on
Cronbach's Standardized
: Alpha ltems N ofiitems
i 882 508 2
Item Statistics
T
fean _Std. Seviation N
VAROOOO1 52.5172 10.18321 29
VARD0002 {| 504138 7.33152 29
Summary ltem Statistics
; Maximum /
i_Mean | Minimum | Maximum | Range Minimum Variance | N cfitems
Item Means % 51.466 50414 52.517 2.103 1.042 2212 2
tem Variances i 78.828 53.751 103.801 £0.150 1.833 1.258E3 2
Inter-ltem Covariances i 62.171 62.171 52.171 000 1.000 .0C0 2
Inter-item Correlations ! 832 832 832 .000 1.000 .000D 2




Hem-Total Statistics

Scale Correcied Squared Cronbach's
Scale Mzan if Variance if ltem-Total Multiple Alpha if ltem
item Deleted itemn Deleted Correlation Coretation Czieted
YAROOOMM 50.4138 53.751 832 8092 | 2
VARD0002 525172 103.901 832 692 | a
olaies

a. The value is negative due to a negative average covariance among itemns. This vi

reliability model assumptions. You may want to check item codings.

Scale Staiistics

Mean | Variance | Stc. Devigtion | N of liems
1.0203E2 | 281.095 15.79271 2 |




6 ISLAM
S
NO
L
>

UJT ]

SAEDEY

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

:u
VISINBAN\ /



NPRAR TESTS

/X-S (NORMAL)=Religiustas orangtua Prsetasi_belajar_PAI
/STATISTICS DESCRIPTIVES

/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests
[DataSetl}
Descriptive Statistics
N ! Mean Std \Devistion | Minimurz | Maximum
Religiustas_orangtua 29l {1.0298E2 16.79271 66.00 125.00
Prsetast_betajar_PAl 29 | [79.5862 4.21322 73.00 92.00
One-Sample Kalmoegorov-Smirnov Test
]
{ Religiustas_ Prsetasi_
, i __orangtua belajar PAl
N § 29 29
iNormal Parameters a Mean 102.8310 79.5862
Sid. Deviation 16.79271 421322
Most Extreme Differences _ _ Absoiute : 139 185
Positive ! 094 185
Negative 7 ~136 -.097
Kolmogorov-Smirmov £ 751 96
| Asymp. Sig. (2-tailed) 626 274 ¢

a. Test distribution issNarmal
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NEWAY Prestasi_belajar_ PAI_ Siswa BY Religiusitas_Orangtua

/POLYNOMIAL=1

/STATISTICS DESCRIPTIVES
/MISSING ANALYSIS.

bneway
JataSet0]
Descriptives
Jrestagi pelgjar P 5
95% Confidence Interval for
Mean

N Mean Std. Deviation | Std. Efer ). Lower Bound Upper Bound | Minimum Maximum
56 1 | 80.0000 80.00 80.00
74 1 | 80.0000 80.00 80.00
78 1 | 77.0000 . 77.00 77.00
B7 2 | 78.5000 7.77817 5.50000 8.6158 148.3841 73.00 84.00
B9 2 | 79.5000 353553 | 250000 47,7348 111.2655 77.00 82.00 |
0 1! 78.0000 78.00 7800
02 | 1 | 74.0000 74.00 7400
53 1 1 | 78.0000 | 78.00 78.00 ’
ER 2 t 75.0000 282843 { 2.00000 | 49.5876 100.4124 73.00 77.00 |
o7 1 | 79.0000 L 79.00 79.00 !
09 | 1 | 79.0000 79.00 79.00 |
103 | 1 | 70.0000 79.00 79.00 |
105 i 1 | 76.0000 76.00 76.00 §
106 1} 79.0000 79.00 79.00 |
13 1 { 78.0000 78.00 78.00 |
114 | 1 | 76.0000 76.00 76.00 |
116 | 1 | 79.0000 79.00 70.00 |
17 T 1 | 79.0000 L 79.00 79.00 !
118 ! 1§ B84.0000 D 84.00 84.00 !
19 | 1| 92.0000 92.00 92.00 |
121 1 | 80.0000 L 80.00 80.00 1
129 ’ 1 82.0000 | . i . 82.00 82.00
123 1 | 88.0000 : P 88.00 88.00 :
126 3 | 81.6667 416333 | 240370 | 71.3244 92.0090 77.00 85.00 :
Total 20 | 79.5862 421322 78238 77.9836 81.1888 73.00 92.00 |




Prestasi belajar PAL Siswa

ANOVA

Sum of
Sausres df Mean Souare F Sig.
Between Groups  (Combined) 381.358 23 16.581 717 737
Linear Term  Weighted 78.277 1 78.277 3.384 125
Deviation 303.090 22 13.777 598 819
Within Groups 115.667 5 23.133
lotal 497.034 23
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FREQUENCIES VARIABLES=ideolicg. cal_involvement
/RTILES=4
/NTILES=10
/STATISTICS=STDDEV VARIANCZ RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMERK HEAN MEDIAM MODE SUM
/HTSTOGRAEM NORMAL
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies
iDataSetr(]
Statistics

ineologicai_involvement
N Valid 25

Missing 0
Mean 20.8275
Std. Error of Mean 58865
Medizan 20,0009
Mode 2500
Std. Deviation 3.60623
Vanance {13005 !
Kurtosis o1 ha3e
Std. Error of Kurtosis P 8a5,:
Range ! 12.00
| Minimum : i 13.00 ;
Maximurn HN\25:00 :
Sum ! 50400
iPercen?i!es 10 ; 16.0000 |
g 20 . 18.0000
% 25 19.0000 :
z 30 . 19.0000 .
| 40 © 20,0000
I 50 | 200000 |
| 60 ! 230000 !
i 70 ! 24.0000 °
| 75 * 24,0000
[ 80 © 25.0000
‘
L

90 ¥ 250000




ideological_involvement

Cumulative
Frequency Percernt Valid Percent Percent
vyalid 13 2 6.9 6.9 8.9
16 2 6.9 6.9 13.8
18 2 8.9 6.9 207
19 5 17.2 17.2 37.9
20 4 13.8 13.8 517
21 2 8.9 6.9 58.8
23 1 34 34 521
24 5 17.2 17.2 793
25 6 207 207 100.0
Total 29 100.0 100.0
Histogram
.
5—
pu
-
Q
| oy
Q
=
[= giC
44}
Yo
(118

12.50

15.00

17.50

20.00

22.50

ideological_involvement

25.00

Mean =20.83
Std Dev. =3.606
N =29



‘EQUENCIES VARIABLES=ritual involvement

/HNTILES=4
/NTILES=10

/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEA
/RISTOGRAM NORMAL

/ORDER=ANALYSIS.

requencies

CataSetd]

Statistics

yitual involvernent

N Valid

Missing

Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Dewviation

Variance

Kurtosis

Std. Error of Kurtosis

Range

Minimum

Maximum

Sum

Percentiles 10
20
25
30
40
50
60
70
75
80
90

29
G
19.5172
74215
19.0000
15.00
3.92€61
15,973
-1.544
.845
12.00
13:00
25.00
566.00
15.0000
15.0000
15.5000
16.0000
18.0000
19.0C00
22.0000
23.0000
23.0000
24.0000
25.0000

N MEAN MEDIAN MODE SUM KURTG

2]

Is



ritual_involvement

Cumulative
i Frequency Percent Valid Percent Percent
valid 13 34 34 34
14 1 34 34 6.9
15 5 17.2 17.2 241
16 3 10.3 10.3 345
17 1 3.4 34 379
18 2 6.9 6.9 448
19 2 6.9 69 51.7
20 1 34 3.4 552
24 1 34 3.4 58.6
22 2 g9 69 | 555
23 4 13.8 13.8 79.3
24 2 6.9 8.9 86.2
25 4 13.8 13.8 100.0
Total 29 100.0 100.0
Histogram
5
4
oy
e ¥
[4h)
=
o
[ 1]
|
1V

P

12.50

15.00

17.50

rituval_involvement

20.0C

25 00

Mean =198.52
Std. Dev. =3.997
N =29



EQUENCIES VARIABLES=intellectual involvement

/NTILES=4
/NTILES=10

/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN ME
/HISTOGRAM NORMRL
/ORDER=ANALYSIS.

MEDIAN MCDE

requencies
JataSetd)
Statistics
ﬁﬂ@ml involvement,
Valid 29
Missing 0
fiean 19.2759
Std. Error of Mean .85945
‘Median 19.0000
Mode 25.00
Std. Deviation 4.62830
Variance 21.421
Kurtosis -.651
Std. Error of Kurtosis 845
Range 15.00
Minimum 10:00
Maximum 25.00
Sum 559.00
Percentiles 10 12.0000
20 16.0000
25 16.5000
30 17.0000
40 18.0000
50 19.0000
60 22.0000
70 23.0000
75 23.5000
80 24,0000
a0 25.0000

KURTCEIE ESEKURT



intellectual_involvement

Cumulative
: Frequency Percent Valid Percent Percent
yalid 10 2 6.9 6.9 6.9
12 2 6.9 8.9 13.8
15 1 34 34 17.2
16 2 6.9 6.9 24.1
17 3 10.3 10.3 34.5
18 3 10.3 10.3 44.8
19 3 10.3 10.3 55.2
21 1 3.4 3.4 58.6
22 3 10.3 10.3 63.0
23 2 89 6.9 75.9
24 2 6.9 6.9 82.8
25 5 17.2 17.2 100.0
Total 29 100.0 100.0
Histogram
5}
4
o
Q3
[4i)
=
o
@
'™
jR
-
1

10.00

i5.00 20.00 25.00

intellectual_involvement

Mean =19.28
Std. Dev. =4.628
N =29



FQUENCIES VARIABLES=experiential_lavolvement
/NTILES=4

/NTILES=10 S
/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MININUM MAXIMUM SIVFAN MEAN MEDIAN MODE SUM KURIC3IS ZEXUHI

/HISTOGRAM NORMAL
/ORDER=ANALYIIS.

requencies

JataSetl!

Statistics
%ﬁriemia] 'mvolvgment
Valid 29
Missing 0
hiean 22.9310
Std. Error of Mean 40602
Median 23.0600
Mode 25.00
Std. Deviation 2.18850
Vanance 4,781
Kurtosis -.265
Std. Error of Kurtosis 845 i
Range 7.00 i
Minimum 18:00
Maxirmum 25.00
Sum 665.00
Percentiles 10 20.0000
20 21.0000
25 21.0000
30 22.0000
40 23.0000
50 23.0000
60 24 0000
70 25.0000
75 25.0000
80 25.0000
a0 25.0000




experiential_involvermnent

Cumulative
. Frequency Percent Valid Percent Percent
¥ alid 18 2 6.9 6.8 6.9
20 2 6.9 6.9 13.8
21 4 13.8 13.8 276
22 3 10.3 10.3 379
23 4 13.8 138 517
24 3 10.3 10.3 62.1
25 11 379 37.9 130.0
Total 29 100.0 100.0
Histogram
127 Mean =22.93
Std. Dev. =2 187
N =29
10
8—
>
1)
c
@
=
o 6™
)
™
T
4—.
2-—
0 . ‘ S :
16.00 18.00 20.00 22 00 24.00 26.00

experiential_involvement

TREQUENCIES VARIABLES=conseguential irnvelvement
/NTILES=4

/NTILES=10
/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MIMINMUM VA IMUM ZEMESN MEAN MEDIAN MODE SUM KURTGSIZ SEKURYT
/HISTOGRAM NCRMAL

/ORDER=ANALYSIS.



requencies

lataSet D]
Statistics
conseguential involvement
o Valid 29
Missing O
slean 20.3723
Std. Error of Mean 65355
Ledian 21.0000
"ode 24.00
'Std. Deviation 3.51047
“Jariance 12.387
I urtosis -261
I5td. Error of Kurtosis B45
Range 13.00
Minimum 12.00
I aximum 25.00
Sum 591.0C
Percentiles 10 15.0000
20 18.0000
25 18.0000
30 19.0000
40 20.0000
50 21.0000
60 22.0000
70 23.0000
75 23.5000
80 24.0000
90 25.0000
consequential_inveolvement
- Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
“valid 12 1 34 3.4 34
14 1 34 34 6.9
15 2 6.8 69 138
17 1 34 34 17.2
18 3 10.3 10.3 276
19 3 10.3 10.3 379
20 3 10.3 10.3 48.3
21 3 10.3 10.3 58.6
22 2 6.9 6.9 855




consequential_involvement

Cumulative
— Frequency | Percent | Valid Percent Percent
alid 23 3 10.3 10.3 75.9
24 4 13.8 13.8 897
25 3 10.3 103 100.0
— Total 29 100.0 100.0
Histogram
47 Mean =20.38
Std. Dev. =3.518
N =28
2]
o
(]
c
QO
=
o 2
[+}]
™
LL
14
o

T
15.00 20100 25100 30.00

conseqguential_invoivement
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EQUENCIES VARIABLES=Prestasi_belajar_PAI Siswa

/NTILES=4
/NTILES=10

/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RAN

JHISTOGRAM NORMAL
/ORDER=ANRLYSIS,

Statistics

reguencies
JataSet 2]
i jar B
Vatlid
Missing
Mean
I5td. Error of Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Skewness

Std. Error of Skewness
Kurtosis
Std. Error of Kurtosis
Range
Minimum
Maximum
Sum
Percentiles 10
20
25
30
40
50
60
70
75
80
90

GE MINIMUM MANTIMUM SEMEAN MEAN KEDIAN MODE 30UM SKEWNESS SESKEW KURTOSIS SEKURT

19

c
79.0526
.84284
79.0000
78.00
3.67384
13497
.810
524
.918
1.014
15.08
73.00
88.00
1602.00
74.0000
76.000C
77.0000
77.0000
78.0000
79.0000
79.0000
80.00C0
80.0000
82.0000
85.0000




Prestasi_belajar_PAl_Siswa

Cumulative

E Frequency Percent Valid Percent Percent

valid 73 1 53 53 53
74 1 53 53 10.5
76 2 105 105 211
77 2 105 10.5 316
78 3 15.8 15.8 47.4
79 4 21.1 21.1 68.4
80 2 10.5 10.5 78.9
82 1 5.3 53 84.2
84 1 53 5.3 89.5
85 1 53 53 04.7
88 1 5.3 53 100.0
Total 19 100.0 100.0

Histogram

Frequency
i

70.00

75.00 80.€0 85.00

Prestasi_belajar_PAIl_Siswa

Mean =78.05
Std. Dev. =3.674
N =19
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EQUENCIES VARIABLES=Religiusitas_Crangtua

/NTILES=4

/NTILES=1C

/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RENGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAKN MPDIAN MODE SUM SKEWRESS SESKEW KURTOSI
/HISTOGRAM NORMAL

/ORDER=BNALYSIS.

requencies
JataSet0]
Statistics
Religiusitag Qranatya
N Vvalid 29
Missing 0
Mean 1.0293E2
Std. Error of Mean 3.11833
Bedian 1.0300E2
Mode 125.00
‘Std. Deviation 1.6792E1
Variance 281995
Skewness =330
Std. Error of Skewness 434
Kurtosis -.827
Std. Error of Kurtosis 845
Range 59.00
Minimum 66.00
Maximum 125.00
Sum 2985.00
Percentiles 10 78.0000
20 89.0000
25 89.5000
30 92.0000
40 96.0000
50 1.0300E2
60 1.1300E2
70 1.1700E2
75 1.1850E2
80 1.2100E2
80 1.2500E2




Religiusitas_Orangtua

Cumulative

. Frequency Percent Valid Percent Percent

/alid 66 1 34 34 34
74 1 3.4 34 69
78 1 34 34 10.3
87 2 6.0 8.9 17.2
89 2 6.9 6.9 24.1
90 1. 34 34 276
92 1 3.4 3.4 31.0
93 1 a4 3.4 345
96 2 6.9 6.9 414
97 1 34 34 44.8
99 1 3.4 34 48.3
103 1 3.4 3.4 51.7
105 1 34 3.4 56.2
106 1 34 34 58.6
113 1 34 3.4 62.1
114 1 34 34 65.5
116 1 34 3.4 69.0
117 1 3.4 34 72.4
118 1 34 34 75.9
119 1 3.4 34 79:3
121 1 34 34 828
122 1 3.4 3.4 86.2
123 1 3.4 3.4 89,7
125 3 10.8 048 100%0
Total 29 100.0 100.0




Frequency

6

EY
1

27—

Histogram

80.00 100.00

Religiusitas_Orangtua

Mean =102.93
Std. Dev. =16.723
N =28
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REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF QOUTS R ANOVA
/JCRITERIA=PIN{.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Prestasi belajar_ PAI_Siswa
/METHOD=ENTER Religiusitas_
/SCATTERPLOT= (*SDRESID , *ZPt
/RESIDUALS NORM(ZRESID)
/CASEWISE PLOT(ZRESID) ALL.

0
-
D>
g
\J

Regression

-
b
=}
1=
[¢)]
o
[FS
=
o}
1]
]
V)]
<

ERSITAS \
ISINOAN

o
[
7]
[v]
GNIV:
<
(4]
w
Q
(/]
v

v

53
3

Etion N
G el o )
[ 21322 29

&%

Prestasi_belajar_PAI_
Siswa {
i

! Religiusitas_Oranitua 1.0293E2 16.79271 29 ;|

rr
Prestasi_
belajar_PAI_ Religiusitas_
Siswa QOrangiua
i- Pearson ConelatslN@@ﬁE I : 1,000 297
Religiusitas_Orangtua 397 1.000
Sig. (1-tailed) Prestasi_belajar_PAI_ 017
Siswa :
Religiusitas_Orangtua 017
[N Prestasi_belajar_PAI_ i
Siswa § = - ;
Religiusitas_Qrangtua 29 29 |

Variables Entered/Removed

| Mode Variables Variables
Ll Entered Removed Method
1 Religiusitas_
Orangtuaa : Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi_belajar_PAI_Siswa



Model Summarye

Mode | Adjusiec R Std. Lrror of
| R R Sguare Sguare ihe Estimate
1 .397- 157 126 3.93821

a. Predictors: (Constant), Religiusitas_Orangtua
b. Dependent Variable: Prestasi_belajar_PAl_Siswa

ANOVA,
: Sum of :
|_Mogel Sauares | df Mean Square F Sig.
51 Regression i 78.277 1 78.277 5.047 .033-
Residuai | 418.757 27 | 15.510
Total ] 497.034 | 28 |
a. Predictors: (Constant), Religiusiias_Orangtua
b. Dependent Variable: Prestasi_belajar_PAl_Siswa
 ISLAM
) Coefficieni&
— Z
! i = O Standardized
: Un d ﬁiq@rts Coefficients .
i _Model ! . ELgr Beta t Sig.
' i {Constant) >¥9.338 ('1/7:.620 15.008 .000
{ Religiusitas_Orangtua Z 100 — ({44 .397 2.247 .033
a. Dependent Variable: Presiasi_bel "';Jv_D i -

i Case

Num

her

2

3 i X

: | = INDONESEA
|5 -.151 =0 ) 79 S

| 6 g 740 | 84.00 | 81.0866 | 291341 @
|7 ! -479 | 79.00 ! 80.8875 | -1.88745
8 2748 92.00 | 81.1862 | 1.0813E1
o -.481 77.00 | 78.8961 | -1.89610
10 -.304 77.00 | 78.1991 | -1.19913
|11 1.629 88.00 I 815844 | 6.41557
l12 | -226 79.00 | 708918 | -.89178
13 001 79.00 | 78.9957 | 00433
t1a -.049 79.00 | 70.1948 | -.19480
15 1270 | 73.00 ; 78.0000 | -4.99999
|18 -.505 79.00 | 80.9870 | -1.98702
b1 4 -026 77.00 | 77.103¢ | -.10388
|18 817 85.00 | 817836 | 3.21644
119 | -152 78.00 | 78.5974 | -.59740
120 & -1.190 76.00 | 80.6883 | -4.58832

a. Dependent Variable: Prestasi_belajar_PAI_Siswa




Casewise Diagnosticsa

Case Prestasi_

Num | belajar_PAI_ Predicted

ber . Std. Residusi Sisws Vaiue “esidual
21 -1.142 74.00 78.4978 | -4.49783
22 1.039 80.00 75.9091 4.09093
23 1.524 84.00 78.0000 6.00001
24 837 80.00 78.7056 | 3.29439
25 131 82.00 .81.4849 51514
;26 - 657 78.00 | 80.5888 | -2.58875

L 27 -.963 76.00 78.7922 | -3.79221 |
28 076 | 78.00 78.2087 | -29869 |
29 : -1.215 77.00 81.7936 | -4.78356 |

a. Dependent Variable: Prestasi_belajar_PAI_Siswa

I tisticss
imurr Mean Std. Deviation
] Predicted Value 79.5862 1.67201 29
| Std. Predicted Value .000 i 1.000 29
! -
| g o oo 22| 2o
Adjusted Predicied Vaiue l 79.5216 1.77862 29
Residual .000060 3.86725 28
Std. Residual 000 G682 29
| Stud. Residual ; - oo8 | 1.020 | 20 |
. Deletec Residual ! 5.14540 ] 1159270 | .06485 I 4.178%4 | 28
Stud. Deletegl REIY = 38 02 1.082 | 28
Mahal. Dist:UN I V ER: ﬁiTAﬁ 1.035 ; 2¢
Cook's Distance g 000 | 297, | 041 085 | 28
; Centered Leverage Value I nles ' 034 1‘ 037 _| 29

a. Dependent Variable: Prestasi_belajar_PAI_Siswa

INDONESIA




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Prestasi_belajar_PAIl_Siswa
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Regression Studentized Deleted

(Press) Residual

2=

Scatterplot

Dependent Variable: Prestasi_belajar PAl Siswa
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PROGRAM PASCASARJANA (S2)

MAGISTER STOUDI ISLAM
FAKULTAS ILMU ACAMA ISLAM
SN oo S INIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Baru No. 24 Lantai Il, Yogyakarta 55281, Telp./Faks. (0274) 523637, Hp. 08175425758
Website: www.master.islamic.uii.ac.id; email: msi@uii.ac.id dan msi_uii@yahoo.com

Nomor : 160/PPs-MSI/IV /2013 Yogyakarta, 19 April 2013
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yang Terhormat:
Kepala Madrasah Ibtidaiyah
Kec. Wonosari ’

di-

Gunungkidul

(0
Assalamu’alatkum Wr.Wb (<_[
7]
Program Pascasarjana (S-Z.ﬁ i Islam Fakultas Ilmu Agama

Islam Universitas Islam Ind%esi ta menyatakan bahwa:

Nama : Wagiram,— o -
SR ST
Konsentrasi : Pendidikan'Islam™ ’

adalah MahangV ER:&ITgAr&d] Islam Fakultas
IImu Agama Islam niversitas Islam Indonesia dan saat ini yang
bersangkutan sedang dallﬁ. ses yaleghian Tesis dengan judul:

“ Pengaruh Religiusitas ‘;HAM Prestasi Belajar Pendidikan
Agama Islam Si , i S idaiy Kecamatan Wonosari
Kabupaten Gununm ENEIS1

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk
memberikan izin kepada yang bersangkutan guna melakukan penelitian di
lembaga yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya

diucapkan terima kasih.




KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI WONOSARI
(MIN WONOSARI)
Alamat : Semenrejo, Pulutan, Wonsari, Gunungkidul, Kode Pos 55851

SURAT IZIN PENELITIAN

No :Mi.12.02.1/PP/085.A/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini :

/ ISLAM
A@M.Sl

Nama : Saifulloh, S
NIP. : 1968072218940

Pangkat/Gol. : Pembina/IVl.

VISEINOCIN\)

Jabatan : Kepala Madra

Sehubungan dengan surat dari Program Pasca grjana aglster Studi Islam Fakultas limu Agama

Islam Universitas Islam Indonesia, Nomor : 160/PPs- 013 Tangga 9 April 2013 tentang
permohonan izin penelltlan N A pada:

Nama : Wagiran ISI A M
TNDONESIA

Konsentrasi : Pendidikan Islam

Diberikaan izin untuk mengadakan penelitian dengan judul : “PENGARUH RELIGIUSITAS ORANG
TUA TERHADAP PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA, DI MADRASAH IBTIDAIYAH
KEC'. WONOSARI KABUPATEN GUNUNGKIDUL” mulai bulan Mei 2013 s/d Juli 2013.

Demikian Surat Izin ini diberikan kepada yang bersangkutan dan agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Wonosari, 27 April 2013
Kepala MIN Wonosari

N

Saifulloh, S.Ag., M.S!
NIP. 196807221994031006



LP MA'ARIF NU KABUPATEN GUNUNGKIDUL

MI YAPPI BALEHARJO

STATUS : TERAKREDITASI B
Alamat : Gedangsari, Baleharjo, Wonosari, Gunungkidul, D.I. Yogyakarta
Kode Pos 55811, Tip.(0274)393178. email :

SURAT IZIN PENELITIAN
No : 65/MI.B/IV/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : RIA ALl WARDANA, S.Pd.I

NIP.

Pangkat/Gol.

Jabatan

Sehubungan dengan surat dari Program a Ma&i& er Studi Islam Fakultas llmu Agama
Islam Indonesia, Nomor : 160/PPs-MSI/1\ . 1B pril 2013 tentang permohonan izin
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